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MOTTO 
 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
urusan yang lain dan hanya kepada Allahlah kamu berharap. 
(QS. Alam Nasyrah: 5 - 8) 
 
Dua hal kunci kemuliaan yang tidak boleh ditunda, yaitu segeralah 
berterimakasih atas sekecil apa pun kebaikan orang lain dan segeralah 
meminta maaf atas sekecil apa pun kesalahan diri.  
 
Orang yang baik tidak bersedih apabila orang lain tidak mengakui jasa-
jasanya, satu-satunya yang ia pikirkan ialah jangan sampai ia sendiri lalai 
untuk mengakui jasa-jasa orang lain. 
 
Bergadang jangan bergadang bila tiada artinya, bergadang boleh saja bila 
ada artinya. (Roma Irama) 
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ABSTRAK 
 
KEPEMIMPINAN KREATIF  TOKOH MASYARAKAT DALAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA 
 
Oleh : 
 Fajar Abadi  
NIM. 04102241027 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui peran kepemimpinan 
kreatif dalam pemberdayaan masyarakat, (2) Mengetahui partisipasi  
masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat, (3) faktor penghambat dan 
faktor pendukung jalannya proses pemberdayaan masyarakat 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Setting penelitian 
adalah tokoh masyarakat desa pada tingkat dusun dengan mengambil salah 
satu dusun sebagai kasus yaitu Dusun Kemiri, kelurahan Purwobinangun 
kecamatan Pakem, kabupaten Sleman. Data dikumpulkan melalui teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis deskiptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) peran kepemimpinan kreatif dalam  
pemberdayaan masyarakat adalah sebagai penggerak, pengendali dan 
penasehat masyarakat, serta sebagai jembatan antara pemerintah dengan 
masyarakat, melalui penyebaran informasi dan pemberian otonomi kepada 
warga, pemberian otonomi tokoh masyarakat diwujudkan dengan 
komunikasi yang terbuka antara tokoh masyarakat dengan warga untuk 
menyampaikan saran, ide, maupun kritik yang sifatnya membangun.(2) 
Partisipasi masyarakat di dusun kemiri yaitu menjunjung tingkat nilai 
kerukunan dan berusaha memanfaatkan potensi yang ada dengan 
semaksimal mungkin, adanya keterlibatan masyarakat dalam memberikan 
ide-ide guna pemberdayaan menjadikan masyarakat dusun Kemiri tidak 
hanya sebagai pelaksana saja, tetapi juga sebagai perencana program dan 
evalusi program.(3) Faktor penghambat dan pendukung jalannya proses 
pemberdayaan masyarakat di Dusun Kemiri, yaitu Tingginya kerukunan 
antar warga menyebabkan masyarakat selalu ingin melaksanakan semua 
program yang telah direncanakan secara bersamaan dalam waktu dan tempat 
yang sama. Adapun faktor pendukungnya yaitu kekompakan masyarakat 
yang menjunjung tinggi nilai kerukunan antar warga menjadikan masyarakat 
mampu mengembangkan potensi yang ada.  
 
 
Kata Kunci: kepemimpinan kreatif, pemberdayaan masyarakat desa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah upaya 
membuat sesuatu berkemampuan atau berkekuatan. Dari arti tersebut dapat 
dikatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk 
memandirikan masyarakat, lewat perwujudan potensi kemampuan yang 
dimiliki oleh masyarakat. 
Membicarakan masalah pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
kondisi masyarakat dimana mereka (masyarakat) sebagai subyek 
pemberdayaan yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan 
mengembangkan diri dalam rangka memenuhi kebutuhan dengan sumber daya 
yang dimiliki di masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya, 
pengembangan masyarakat ini adalah sebagai bentuk tanggapan terhadap 
kebijakan  pemerintah tentang otonomi daerah.  
Di dalam UU RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
antara lain ditegaskan bahwa: “ Hal-hal yang mendasar dalam undang-undang 
ini adalah mendorong untuk memberdayakan masyarakat, menumbuh 
kembangkan prakarsa dan kreativitas, serta meningkatkan peran serta 
masyarakat  dalam pembangunan”.   
Mencermati Undang-Undang tentang Pemerintah diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan bagian yang tak 
  
terpisahkan dari kebijakan otonomi daerah. Setiap upaya yang dilakukan 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan secara langsung mendukung 
upaya pemantapan dan penguatan otonomi daerah, dan setiap upaya yang 
dilakukan dalam rangka pemantapan dan penguatan otonomi daerah akan 
memberikan dampak terhadap upaya pemberdayaan masyarakat. 
Reformasi pemerintahan yang terjadi di Indonesia telah mengakibatkan 
terjadinya pergeseran pemerintahan dengan pemberian otonomi yang luas dan 
nyata kepada daerah. Maksud pemberian otonomi ini adalah untuk lebih 
memandirikan daerah dan memberdayakan masyarakatnya sehingga lebih 
leluasa dalam mengatur dan melaksanakan kewenangan daerahnya sendiri. 
Pemberian otonomi yang luas dan bertanggung jawab dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, tokoh 
masyarakat, pemerataan, berkeadilan, dan memperhatikan potensi serta 
keanekaragaman daerah.  
Dari hasil penelitian  pada kenyataannya dari beberapa kajian 
menunjukkan bahwa berbagai upaya pemberdayaan masyarakat itu belum 
mencapai tujuan yang ditetapkan secara optimal, antara lain disebabkan oleh 
kurangnya perhatian para perencana program pemberdayaan masyarakat 
memahami karakteristik masyarakat serta kurangnya keberhasilan suatu 
program pemberdayaan masyarakat yang disebabkan oleh perencanaan 
program pemberdayaan masyarakat yang kurang melibatkan partisipasi 
masyarakat secara langsung. Masyarakat kurang diberi ruang kebebasan dalam 
menyampaikan usul, pendapat, maupun masukan. Masyarakat selalu 
  
diposisikan sebagai penerima atau obyek berbagai program pemberdayaan 
dengan kebutuhan yang dirasakan 
Pembangunan di era reformasi dan otonomi daerah dengan tegas 
menyatakan bahwa manusia dan masyarakat harus ditempatkan sebagai pelaku 
utama pembangunan. Hal ini berarti bahwa pemerintah berkewajiban untuk 
menciptakan suasana yang menunjang proses pembangunan dengan 
memposisikan masyarakat tidak hanya sebagai obyek pembangunan, tetapi 
sebagai subyek guna mengembangkan kemandiriannya.                      
Hal yang lebih nyata dari otonomi adalah semakin besarnya tanggung 
jawab daerah untuk mengurus tuntas segala permasalahan yang tercakup di 
dalam pembangunan masyarakat di daerahnya, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Banyak masyarakat hidup di bawah garis kemiskinan, hidup 
mereka tergantung pada kemurahan alam dengan penghasilan yang minim. 
Apalagi dalam kondisi harga-harga yang melonjak seperti saat ini daya beli 
masyarakat semakin menurun. Jumlah orang miskin dan penganggur 
terselubung kian meningkat. Bila hal ini tidak segera ditangani, tentu akan 
timbul gejolak sosial.  
Kemiskinan adalah gejala nyata dari situasi kekurangan materi dan 
ketidakberdayaan masyarakat secara ekonomi, politik, sosial dan budaya. 
Kemiskinan merupakan masalah utama pembangunan yang sifatnya kompleks 
dan multi dimensional. Secara umum kondisi kemiskinan tersebut ditandai 
oleh kerentanan, ketidakberdayaan, keterisolasian, dan ketidakmampuan untuk 
menyampaikan aspirasi dan kebutuhannya. Disamping itu kemiskinan 
  
multidimensional dicirikan oleh rendahnya ketidakmampuan masyarakat 
untuk mengeluarkan pendapat (voicelessness), dan ketidakberdayaan 
(powerlessness) dalam hal ekonomi, sosial, dan politik. Ketidakmampuan 
masyarakat mengeluarkan pendapat mengakibatkan suara-suara orang miskin 
sering tidak terakomodir dalam perencanaan pembangunan, yang pada 
akhirnya tidak tersentuh pembangunan. (www.bangrusli.net). 
Yang menjadi kendala besar bagi upaya pemberdayaan itu sendiri 
adalah kemiskinan multidimensional yang masih merebak dalam masyarakat 
pedesaan di Indonesia. Ketidakberdayaan masyarakat pedesaan dalam hal 
mengeluarkan pendapat kemungkinan karena masih adanya bentuk 
penghormatan masyarakat terhadap petua-petua desa, sehingga lebih banyak 
mereka berprinsip nunut mawon pada semua kebijakan-kebijakan dari 
pemerintah. Hal ini jelas bertentangan sekali dengan sistem demokrasi yang 
diterapkan di Indonesia, dimana suara rakyat sangat dibutuhkan bagi 
pembangunan negeri ini. Karena memang salah satu karakteristik masyarakat 
pedesaan adalah adanya pantangan untuk mendahului orang yang dianggap 
pemimpin mereka di dalam semua hal (Wuradji, 1985 : 192). 
 Karena sifat kemiskinan yang multidimensi tersebut, maka 
kemiskinan  telah menyebabkan akibat yang juga beragam dalam kehidupan 
nyata, antara lain: secara sosial ekonomi dapat menjadi beban masyarakat, 
rendahnya kualitas dan produktivitas masyarakat, rendahnya partisipasi 
masyarakat, menurunnya ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat, 
menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi dalam memberikan 
  
pelayanan kepada masyarakat, dan kemungkinan merosotnya mutu generasi 
yang akan datang. Semua indikasi tersebut merupakan kondisi yang saling 
terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain.   
Kemiskinan itu sendiri tidak sepenuhnya disebabkan faktor kemalasan, 
akan tetapi hal itu lebih disebabkan masyarakat di desa kurang menguasai 
akses-akses dalam menambah ilmu, keterampilan, modal, dan pengalaman 
untuk menggali sumber penghidupan yang dapat membebaskannya dari 
belenggu kemiskinan. Disinilah kemudian diperlukan pentingnya  peran 
kepemimpinan tokoh – tokoh masyarakat yang peduli terhadap keadaan  
masyarakat sehingga masyarakat berdaya yang sesungguhnya dapat  terwujud.  
 Kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat menjadi sangat penting 
mengingat bahwa pada berbagai kondisi masyarakat desa, maupun masyarakat 
kota yang satu dengan lain sangat berbeda karakteristiknya dan cara mencapai 
tujuan dari kelompok masyarakat itu sendiri. Pada kelompok masyarakat desa 
dicirikan dengan masyarakat yang masih tradisi dan adat-istiadat, di sisi lain 
masyarakat desa belum memiliki mobilitas yang tinggi dan masih terbatas 
akses terhadap berbagai kemajuan industrialisasi, informasi dan teknologi. 
Seiring dengan kondisi ini perubahan yang terjadi pada masyarakat desa 
berlangsung secara cepat sehingga peran kepemimpinan tokoh masyarakat 
menjadi sangat penting dalam proses pemberdayaan  masyarakat di pedesaan 
Hal ini juga tidak dapat terpisah dari masalah pengembangan sumber 
daya manusia (SDM). SDM mengisyaratkan perlu adanya perubahan 
pandangan tentang, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku masyarakat 
  
pedesaan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat pedesaan merupakan 
pola pengembangan SDM sampai pada tingkat kemandirian, yang ditandai 
dengan adanya produktivitas, efisiensi, dan partisipasi masyarakat. Sehingga 
sesuai sebagaimana misi dan tujuan yang termuat dalam Undang – undang No. 
32 tahun 2004 tentang Pemerintahan dan Otonomi Daerah yaitu upaya untuk 
memberdayakan masyarakat, menumbuhkan prakarsa dan kreativitas, serta 
meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan. 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah dusun Kemiri, kelurahan 
Purwobinangun, kecamatan Pakem, kabupaten Sleman. Peneliti memilih 
dusun kemiri atas pertimbangan kepala desa setempat bahwa mayoritas 
penduduknya adalah penduduk asli, ditambah lagi dengan sikap gotong 
royong masyarakat yang masih kental. Penelitian dilakukan di dusun kemiri 
ini untuk melihat kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat dalam 
pemberdayaan masyarakat yang ada di pelosok desa. Penelitian ini dibiayai 
oleh  Hibah  Penelitian A2 Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Upaya pemberdayaan masyarakat belum mencapai tujuan yang ditetapkan 
 secara optimal, antara lain disebabkan oleh kurangnya perhatian para 
perencana program pemberdayaan masyarakat dalam memahami 
  
karakteristik masyarakat pedesaan serta kurangnya melibatkan partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan program. 
2. Masyarakat di desa minim dalam menguasai akses-akses dalam menambah 
ilmu, keterampilan, modal, dan pengalaman untuk menggali sumber 
penghidupan yang dapat membebaskannya dari belenggu kemiskinan.  
3. Masyarakat  memiliki potensi, kemampuan, serta kemauan, serta motivasi 
untuk maju, akan tetapi belum diberdayakan secara optimal. 
4. Masih adanya kebiasaan masyarakat tentang budaya tergantung dan 
menunggu perintah dari atas, sehingga potensi yang ada menjadi 
terpendam atau belum diberdayakan. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup terutama pada 
Kepemimpinan kreatif  tokoh masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat 
desa di dusun Kemiri, kelurahan Purwobinangun, kecamatan Pakem, 
kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
D.  Perumusan Masalah 
Dengan adanya fokus dalam penelitian seperti diatas dapat dirumuskan 
masalah yaitu:  
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di pedesaan khususnya  
di dusun Kemiri, Kelurahan Purwobinangun, Kecamatan Pakem, 
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ? 
  
2. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat di 
pedesaan ? 
3. Bagaimana peran kepemimpinan kretif tokoh masyarakat dalam 
pemberdayakan masyarakat  di pedesaan, agar kearah yang lebih baik ? 
4. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
kepemimpinan kreatif dalam melaksanakan program  pemberdayaan 
masyarakat di pedesaan ? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di daerah  
pedesaan. 
2. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan 
masyarakat di pedesaan. 
3. Untuk mengetahui peran kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat dalam 
memberdayakan masyarakat di pedesaan  kearah yang lebih baik 
4. Untuk mengetahui dan memahami faktor apa sajakah yang menjadi 
Pendukung dan Penghambat dalam melaksanakan program  pemberdayaan 
masyarakat di pedesaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
F.  Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal : 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi bagi pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan 
terutama di bidang ke PLS-an, khususnya dalam hal pemberdayaan 
masyarakat. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh : 
a. Aparatur Desa 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
acuan dalam membuat program-program yang terkait dengan 
pemberdayaan masyarakat. 
b. Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
melanjutkan penelitian selanjutnya.  
c. Mahasiswa  
Dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang proses 
pemberdayaan masyarakat di suatu pedesaan. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Kepemimpinan 
a.  Pengertian 
Banyak pengertian mengenai kepemimpinan yang dikemukakan 
oleh para pakar menurut sudut pandang masing-masing, tergantung pada 
pandangan pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari kepentingan 
yang paling baik bagi pakar yang bersangkutan. 
Makna kata “kepemimpinan” erat kaitannya dengan makna kata 
“memimpin”. Kata memimpin mengandung makna yaitu kemampuan 
untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu organisasi 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Menurut Wahjosumidjo (2002) dalam praktek organisasi, 
kata “memimpin” mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, 
membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan 
dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya. Betapa banyak variabel 
arti yang terkandung dalam kata memimpin, memberikan indikasi betapa 
luas tugas dan peranan seorang pemimpin. 
Menurut Kartini Kartono (1990) pemimpin adalah seorang pribadi 
yang memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan - kelebihan 
disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk  
  
bersama-sama melakukan aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau 
beberapa tujuan. Sedang menurut Henry Pratt Fairchild (1960) 
menyatakan bahwa pemimpin dalam arti yang luas ialah seseorang yang 
memimpin, dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan 
mengatur, menujukan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang 
lain, atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi. 
Seorang pemimipin adalah seseorang yang dapat menciptakan 
situasi dimana para pengikutnya untuk setahap demi setahap bergerak ke 
arah yang mereka sepakati bersama (Cowley, 1928). John Gage Allee 
(1969) menyatakan : Leader … a guide; a conductor; a commander. Yang 
berarti pemimpin itu adalah pemandu, penunjuk, penuntun, dan komandan.  
Pemimpin juga harus mengenal dengan baik sifat-sifat pribadi para 
pengikutnya agar kepemimpinanya berjalan dengan baik, dan mampu 
menggerakkan semua potensi dan tenaga anak buahnya seoptimal 
mungkin dalam setiap gerak usahanya, demi suksesnya organisasi, juga 
bisa mengembangkan dan memajukan penganutnya menuju pada 
kesejahteraan. 
 Siagian (1983: 97) mengartikan kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi dan mengerahkan orang agar rela, mampu, dan dapat 
mengikuti keinginan manajemen demi tercapainnya tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Sedangkan Hersey dan Blancar (1993: 83) 
mendefinisikan kepemimpinan adalah leadership is the process of 
influencing the activities of an individual or a group in effouts towar goal 
  
achievcment in a giren sotuation. Yang berarti kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan 
dalam situasi tertentu. 
Slamet santosa (2004: 44) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
usaha untuk mempengaruhi anggota kelompok agar mereka bersedia 
menyumbangkan kemampuannya lebih banyak dalam mencapai tujuan 
kelompok yang telah disepakati.  
Menurut Ngalim Purwanto (1993: 26) kepemimpinan sebagai suatu 
bentuk persuasi, suatu seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu, 
biasanya melalui 'human relations' dan motivasi yang tepat, sehingga tanpa 
adanya rasa takut mereka mau bekerja sama dan membanting tulang 
memahami dan mencapai segala apa yang menjadi tujuan-tujuan organisasi.  
  Menurut Wursanto (2003: 196) kepemimpinan adalah suatu 
kegiatan mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama guna mencapai 
tujuan tertentu yang diinginkan.  
Gibson (1986: 334) mengartikan kepemimpinan adalah suatu upaya 
untuk mempengaruhi pengikut bukan dengan paksaan untuk memotivasi 
orang mencapai tujuan tertentu. Kemampuan mempengaruhi erat kaitannya 
dengan pemenuhan kebutuhan dari para anggotanya  
 Menurut Kartini Kartono (1990: 6-7) kepemimpinan adalah masalah 
relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan 
tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di 
antara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin. Kepemimpinan ini 
  
bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, 
mempengaruhi, dan menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu demi 
pencapian satu tujuan tertentu. 
Dari beberapa definisi - definisi diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
 Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain atau 
sekelompok orang dengan segenap kemampuannya untuk melakukan 
sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Apabila disimak dari 
berbagai definisi diatas, terdapat beberapa kata kunci yang menunjuk kepada 
konsep kepemimpinan yaitu kemampuan mempengaruhi orang lain, kegiatan 
seseorang atau kelompok, dan mencapai tujuan yang lebih spesifik adalah 
kata mempengaruhi . 
Dari definisi-definisi kepemimpinan yang berbeda-beda tersebut, 
pada dasarnya mengandung kesamaan yaitu didalam satu fenomena 
kelompok melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih, dan didalam 
melibatkan proses mempengaruhi ini dilakukan oleh seorang pemimpin 
terhadap bawahan.  
Hubungan pemimpin dengan anggota sangat berkaitan dengan 
derajat kualitas emosi dari hubungan antara keduanya, yaitu mencakup 
tingkat keakraban dan penerimaan anggota terhadap pemimpinnya. Semakin 
yakin dan percaya anggota kepada pemimpinnya, semakin efektif kelompok 
dalam mencapai tujuannya. Dalam hubungan pemimpin dengan anggotanya 
perlu diperhatikan antisipasi kepuasan anggota dan harus dipadukan dengan 
tujuan kelompok, motivasi anggota dipertahankan tinggi, kematangan 
  
anggota dalam pengambilan keputusan dan adanya tekat yang kuat dalam 
mencapai tujuan (Slamet 2002: 32). 
Faktor - faktor penting yang terdapat dalam pengertian 
kepemimpinan: (1) pendayagunaan pengaruh, (2) hubungan antar manusia, 
(3) proses komunikasi dan (4) pencapaian suatu tujuan. Kepemimpinan 
tergantung pada kuatnya pengaruh yang diberi serta intensitas hubungan 
antara pemimpin dengan pengikut (Ginting 1999: 21). 
Berdasarkan uraian tentang definisi dan kesimpulan kepemimpinan 
di atas, terlihat bahwa unsur kunci kepemimpinan adalah pengaruh yang 
dimiliki seseorang dan pada gilirannya akibat pengaruh itu bagi orang yang 
hendak dipengaruhi. Peranan penting dalam kepemimpinan adalah upaya 
seseorang yang memainkan peran sebagai pemimpin guna mempengaruhi 
orang lain dalam organisasi atau lembaga tertentu untuk mencapai tujuan.   
 Menurut Wirawan (2002) mempengaruhi adalah proses dimana 
orang yang mempengaruhi berusaha merubah sikap, perilaku, nilai-nilai, 
norma-norma, kepercayaan, pikiran, dan tujuan orang yang dipengaruhi 
secara sistematis.  
Bertolak dari pengertian kepemimpinan, terdapat tiga unsur yang 
saling berkaitan, yaitu unsur manusia, sarana, dan tujuan. Untuk dapat 
memperlakukan ketiga unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin 
harus memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan 
dalam melaksanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ini 
dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun dari 
  
pengalamannya dalam praktek selama menjadi pemimpin. Namun secara 
tidak disadari seorang pemimpin dalam memperlakukan kepemimpinannya 
menurut caranya sendiri, dan cara-cara yang digunakan itu merupakan 
pencerminan dari sifat-sifat dasar kepemimpinannya. 
 
b. Fungsi Pemimpin 
Menurut Siagian (1988: 47-48) ada lima fungsi pemimpin dalam suatu 
organisasi maupun dalam suatu komunitas masyarakat, yaitu: 
1) Selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha pencapaian 
tujuan. 
2) Wakil atau juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak-
pihak diluar organisasi. 
3) Selaku komunikator yang efektif. 
4) Mediator yang handal khususnya dalam hubungan kedalam, 
terutama dalam menangani situasi konflik. 
5) Selaku integrator yang efektif, rasional, obyektif dan netral. 
 
Menurut Kartini Kartono (1990: 44) ada pendapat bahwa seorang 
pemimpin yang baik memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Menampilkan wajah yang kebodoh-bodohan, yang berarti bahwa 
setiap pemimpin seharusnya mau menganggap dirinya bodoh, agar 
dia bersedia mendengar suara-suara atau keinginan-keinginan dari 
pengikutnya secara lebih baik atau lebih peka lagi, dan sanggup 
mengurangi pembicaraan sendiri, tidak hanya mendengarkan 
omongan dan pikiran sendiri saja untuk menangkap informasi-
informasi dan isyarat-isyarat penting dari lingkungannya dengan 
sikap yang ”cerdas-pintar”. 
2) Pemimpin berfungsi sebagai wasit pemisah, itu berarti dia harus 
bersikap adil, tidak berat sebelah dalam menilai setiap situasi, dan 
bersikap bijaksana, agar setiap individu rela berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan dalam iklim psikologis yang menyenangkan. 
3) Pemimpin berfungsi sebagai penyalur komunikasi harus diartikan 
bahwa dia harus selalu menjadi pusat komunikasi, untuk dapat 
menyampaikan pikiran dan keinginannya kepada sekitarnya, dan 
sebaliknya sensitif atau peka untuk menerima semua informasi dari 
lingkungannya. 
  
4) Pemimpin berfngsi sebagai pencari ide, yang berarti ide-ide yang 
membangun dari siapapun juga yang berada di sekitar dirinya itu 
patut ditanggapi dengan baik, kemudian direnungkan dan 
dipertimbangkan dengan bijaksana untuk selanjutnya diwujudkan 
dalam tindakan-tindakan nyata. 
 
c.  Ciri-ciri Pemimpin 
Menurut Millet seseorang dapat dikatakan sebagai pemimpin apabila 
telah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Kesehatan yang memadai, kekuatan pribadi, dan ketahanan fisik. 
2) Memahami tugas pokok (mission), komitmen pribadi terhadap 
kegiatan atau tujuan bersama, memiliki rasa percaya diri. 
3) Memiliki perhatian kepada orang lain, ramah tamah, 
mempertahankan masalah orang. 
4) Intelejensi, yaitu kemampuan yang siap dan cepat untuk 
memahami unsur-unsur yang esensial dari informasi yang 
diperlukan, serta kapasitas untuk menggunakan pengetahuan. 
5) Integritas, yaitu memahami kewajiban moral dan kejujuran, 
kemauan untuk menjadikan pencapaian sesuatu sebagai hasil 
bersama. 
6) Sikap persuasif, yaitu kemampuan mempengaruhi orang lain untuk 
menerima keputusan-keputusannya. 
7) Kritis, yaitu kemampuan untuk mengetahui kekuatan orang yang 
bekerja dengannya dan bagaimana memperoleh kemanfaatannya 
secara maksimal bagi organisasi. 
8) Kesetiaan, yaitu perhatian penuh kepada kegiatan bersama dan juga 
kepada orang-orang yang bekerja dengannya, serta semangat 
mempertahankan kelompoknya terhadap serangan dari luar. 
 
 Sedangkan menurut Sondang p Siagian (1990) disebutkan bahwa 
pemimpin haruslah memiliki ciri-ciri,yaitu: 
1) Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai dengan tugasnya. 
2) Berpengetahuan dan berpengalaman luas, yang mana hal ini tidak 
selalu dapat diidentikkan dengan berpendidikan tinggi. 
3) Mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan berhasil dan 
mencapai ujuan yang telah ditentukan melalui dan berkat 
kepemimpinannya. 
4) Mengetahui dengan jelas sifat hakikat dan kompleksitas daripada 
tujuan yang hendak dicapai. 
5) Memiliki stamina/ daya kerja dan antusiasme yang besar 
6) Gemar dan cepat mengambil keputusan. 
  
 
7) Obyektif dalam arti dapat menguasai emosi dan lebih banyak 
mempergunakan rasio. 
8) Adil dalam memperlakukan bawahan. 
9) Menguasai prinsip-prinsip human relations. 
10) Menguasai teknik-teknik berkomunikasi. 
11) Dapat dan mampu bertindak sebagai penasehat, guru, dan kepala 
terhadap bawahannya, tergantung dari siuasi dan masalah yang 
dihadapi. 
12) Mempunyai gambaran menyeluruh tentang semua aspek kegiatan 
organisasi. 
 
d.   Jenis Pemimpin 
Menurut Kartini Kartono (1990) jenis pemimpin ada dua yaitu 
pemimpin formal dan pemimpin informal. 
1)  Pemimpin formal 
Pemimpin formal ialah orang yang oleh organisasi tertentu 
ditunjuk sebagai pemimpin berdasarkan keputusan dan 
pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan dalam struktur 
organisasi, dengan segala hak dan kewajibannya yang berkaitan 
dengannya untuk mencapai sasaran organisasi yang telah 
ditetapkan. Mardikanto (1991: 205) pemimpin formal adalah 
pemimpin yang disamping memperoleh pengakuan berdasarkan 
kedudukannya, juga memang memiliki kemampuan pribadi untuk 
memimpin.  
Untuk lebih mendalamnya, Kartini Kartono (1990) juga 
menyampaikan beberapa ciri-ciri pemimpin formal itu antara lain: 
a) Berstatus sebagai pemimpin formal selama masa jabatan 
tertentu, atas dasar legalitas formal oleh penunjukan pihak yang 
berwenang (ada legitimitas). 
  
 
b) Sebelum mengangkatnya, dia harus memenuhi persyaratan 
formal terlebih dahulu. 
c) Dia diberi dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan 
tugas kewajibannya. Karena itu dia selalu memiliki atasan 
(superiors) 
d) Dia mendapatkan balas jasa materiil dan immateriil tertentu, 
serta emolumen (keuntungan ekstra, penghasilan sampingan) 
lainnya. 
e) Dia bisa mencapai promosi atau kenaikan pangkat formal, dan 
dapat dimutasikan. 
f) Apabila dia melakukan kesalahan-kesalahan, dia dikenai sanksi 
dan hukuman. 
g) Selama menjabat kepemimpinan, dia diberi kekuasaan dan 
wewenang antara lain untuk: menentukan policy, memberi 
motivasi kerja kepada bawahan, menggariskan pedoman dan 
petunjuk, mengalokasikan jabatan dan penempatan 
bawahannya, melakukan komunikasi, mengadakan supervisi 
dan kontrol, menetapkan sasaran organisasi, dan mengambil 
keputusan-keputusan penting lainnya. 
 
 
2) Pemimpin informal 
Darmaputera (2004), pemimpin informal tidak menjadi 
pemimpin karena faktor legalitas, tetapi terutama karena faktor 
”legitimitas”. Artinya walaupun tidak ada kongres ataupun 
muktamar yang menetapkan demikian, tetapi rakyat dengan 
spontan menerima dan memperlakukan yang bersangkutan sebagai 
pemimpin mereka. Menurut Walgito (2003: 93) menyatakan bahwa 
pemimpin informal adalah pemimpin yang mempunyai batas-batas 
tertentu dalam kepemimpinannya. Pemimpin informal adalah 
orang yang memimpin kelompok informal yang statusnya tidak 
resmi, pada umumnya tidak didukung oleh peraturan-peraturan 
yang terulis seperti pada kelompok formal.  
  
Sarwono (2005: 44-46) mengatakan bahwa pemimpin 
informal dapat dikatakan sebagai ciri kepribadian yang 
menyebabkan timbulnya kewibawaan pribadi dari pemimpin dan 
merupakan sifat/bakat yang khas terdapat dalam diri pemimpin 
yang dapat diwujudkan dalam perilaku kepemimpinan. 
Slamet (2003: 69) menyatakan bahwa dalam proses 
kepemimpinan informal tersebut pemimpin membimbing, memberi 
pengarahan, mempengaruhi perasaan, dan perlaku orang lain, 
memfasilitasi serta menggerakkan orang lain untuk bekerja menuju 
sasaran yang diinginkan bersama. 
Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 
h) Tidak memiliki penunjuk formal atau legitimitas sebagai 
pemimpin. 
i) Kelompok rakyat atau masyarakat menunjuk dirinya, dan 
mengakuinya sebagai pemimpin. Status kepemimpinannya 
berlangsung selama kelompok yang bersangkutan masih 
mengakui dan menerima dirinya. 
j) Dia tidak mendapatkan dukungan atau backing dari suatu 
organisasi formal dalam menjalankan tugas 
kepemimpinannya. 
k) Biasanya tidak mendapatkan balas jasa atau imbalan jasa itu 
diberikan secara sukarela. 
  
l) Tidak dapat dimutasikan, tidak pernah mencapai promosi dan 
tidak memiliki atasan. Dia tidak perlu memenuhi persyaratan 
tertentu. 
m) Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat di hukum, 
hanya saja respek terhadap dirinya menjadi berkurang, tidak 
diakui atau ditinggalkan oleh massanya. 
Pemimpin informal memiliki karakteristik sebagai berikut: 
(a) komunikasi eksternal, (b) kemampuan mengakses, (c) status 
sosial dan ekonomi, (d) inovatif (Rogers, 1995:293). Komunikasi 
eksternal menggambarkan bahwa pemimpin informal memiliki 
akses untuk berkomunikasi dengan dunia luar. Pemimpin informal 
lebih banyak menguasai dan memanfaatkan media massa, seperti 
surat kabar, radio, televisi, lebih banyak berhubungan dengan agen 
perubahan (change agent), sehingga dia memiliki wawasan yang 
lebih luas (cosmopoliteness) dibandingkan dengan para 
pengikutnya yang berwawasan sempit (localite). Kemampuan 
untuk mengakses (accessibility) dari pemimpin informal 
menggambarkan bahwa pemimpin informal secara sosial diterima 
oleh pengikutnya, karena dia selalu muncul di tengah-tengah 
masyarakat, dia memiliki partisipasi sosial yang tinggi, dia selalu 
berkomunikasi secara sosial maupun secara ekonomi pemimpin 
informal statusnya lebih tinggi dibandingkaan dengan para 
pengikutnya. Karakteristik inovatif dari pemimpin informal  
  
menggambarkan bahwa dibanding dengan para pengikutnya, 
pemimpin informal lebih inovatif, lebih banyak memiliki ide atau 
gagasan mengenai hal-hal yang baru. Mereka lebih banyak 
memiliki dan menguasai pengetahuan. Banyak penemuan dan 
informasi baru yang masuk ke dalam sistem sosial tidak langsung 
diadopsi oleh pengikutnya, akan tetapi terlebih dahulu diterima dan 
diolah oleh pemimpin informal, baru kemudian menyebar ke 
masyarakat luas. 
Beberapa persyaratan untuk menjadi pemimpin informal 
menurut Depdikbud (1987: 27) antara lain: 
a) Berilmu tinggi 
b) Tokoh masyarakat 
c) Usianya agak lanjut 
d) Banyak pengalaman 
e) Jujur 
 
Selain itu juga didukung oleh sistem kekerabatan pada 
masyarakat. 
Kartini Kartono (1990) juga meyampaikan beberapa faktor 
yang umumnya dimiliki dalam mewujudkan diri menjadi 
pemimpin informal, antara lain: 
a) Keturunan, misalnya keturunan bangsawan (darah biru), 
pendeta ”linuwih”, keluarga kaya raya, dll. 
b) Karena ia memiliki kekayaan berlimpah ruah yang dicapainya 
sendiri. 
  
c) Taraf pendidikan yang lebih tinggi dibanding dengan orang 
lain. 
d) Pengalaman hidup yang lebih banyak, sehingga dia memiliki 
kualitas dan ketrampilan teknis tertentu. 
e) Sifat-sifat kharismatik dan ciri-ciri herediter unggul lainnya. 
f) Jasa-jasa yang telah diberikan kepada masyarakat. Jadi ada 
partisipasi sosial yang tinggi, dan fungsinya dapat 
mempengaruhi serta menggerakkan massa rakyat (function 
utility). 
Secara jelasnya, perbedaan antara pemimpin formal dengan pemimpin 
informal antara lain: 
1) Pemimpin formal diangkat menjadi pemimpin secara resmi dalam 
struktur organisasi, sedangkan pemimpin informal lebih 
dikarenakan adanya kelebihan yang dimiliki yang berpengaruh 
pada kebutuhan masyarakat. 
2) Pemimpin formal merupakan yang resmi (legalitas, melalui 
pemilihan secara resmi), sedang pemimpin informal menjadi 
seorang pemimpin karena faktor legitimitas (tanpa pemilihan 
secara resmi namun masyarakat bisa menerimanya dengan baik).  
3) Jenjang pendidikan yang tinggi sangat dibutuhkan untuk menjadi       
seorang pemimpin formal karena mereka harus mampu membawa  
 
  
bawahannya ke kemajuan, sementara pemimpin informal tidak harus 
ditentukan dengan tingkat pendidikan. 
 
e. Tugas Pemimpin 
Manusia adalah makhluk sosial yang hidupnya selalu berkelompok, 
senantiasa bergabung dalam satu ruang atau medan sosial. Pribadinya selalu 
menjadi bagian dari kelompoknya, dan dia menjadi ”onderdil” dari satu 
masyarakat.  
Tugas seorang pemimpin dalam kelompok adalah: 
1) Memelihara struktur kelompok, menjamin interaksi yang lancar, 
dan memudahkan pelaksanaan tugas-tugas. 
2) Mensinkronkan ideologi, ide, pikiran, dan ambisi-ambisi anggota 
kelompok dengan pola keinginan pemimpin. 
3) Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada setiap 
anggota, sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi penuh. 
4) Memanfaatkan dan mengoptimalisasikan kemampuan, bakat, dan 
produktivitas semua anggota kelompok untuk berkarya dan 
berprestasi. 
5) Menegakkan peraturan, larangan, disiplin, dan norma-norma 
kelompok agar tercapai kepaduan kelompok; meminimalisir 
konflik dan perbedaan-perbedaan. 
  
6) Merumuskan nilai-nilai kelompok, dan memilih tujuan-tujuan 
kelompok, sambil menentukan sarana dan cara-cara operasional 
guna mencapainya. 
7) Mampu memenuhi harapan, keinginan, dan kebutuhan-kebutuhan 
para anggota, sehingga mereka merasa puas. Juga membantu 
adaptasi mereka terhadap tuntutan-tuntutan eksternal di tengah 
masyarakat, dan memecahkan kesulitan-kesulitan hidup anggota 
kelompok setiap harinya (Kartini Kartono: 116-117). 
Sukses pemimpin itu tidak hanya diukur dari keberhasilannya dalam 
menggerakkan individu-individu untuk berbuat saja, akan tetapi terutama 
sekali pada kemampuannya untuk menggerakkan kelompok sebagai 
totalitas. Karena itu salah satu tugas pemimpin ialah memperhatikan 
dinamika kelompok, yang memiliki emosi, afeksi, sentimen, semangat, jiwa, 
dan kepribadian yang unik. 
Untuk mampu bekerja sama berarti seorang pemimpin harus bersedia 
mengurangi dan bahkan meninggalkan kepentingan-kepentingan pribadi dan 
lebih banyak menaruh perhatian pada kepentingan bersama. Dengan kata 
lain kerja sama akan lebih mudah didapatkan dari anggota, apabila 
menyadari bahwa pemimpinnya merupakan orang yang berdedikasi dan 
memiliki loyalitas yang tinggi pada kelompoknya. Bersamaan dengan itu 
berarti diyakini pula bahwa pemimpin merupakan orang yang bertanggung 
jawab, yang tidak hanya menyukai senang sendiri dan membiarkan 
anggotanya dalam kesulitan. 
  
Kemampuan bekerja sama dan membina kerja sama antar anggota 
organisasi sangat penting dalam mewujudkan kepemimpinan yang efektif, 
karena tujuan bersama tidak mungkin dicapai secara perseorangan. Semakin 
efektif dan intensif kerja sama pemimpin dengan dan diantara orang-orang 
yang dipimpin, semakin mudah pula mewujudkan tujuan 
kelompok/organisasi.dalam kerja sama itu setiap orang akan memberikan 
sumbangan berupa usaha, karya, dan prestasinya, sesuai dengan posisi dan 
kemampuannya masing-masing. 
 
f.   Metode Kepemimpinan 
Metode adalah prosedur yang sistematis dan khusus yang digunakan 
dalam upaya menyelidiki fakta dan konsep, dilihat dari satu pandangan 
tertentu. Metode juga disebut sebagai cara bekerja, berbuat dan bertingkah 
laku khususnya dalam kegiatan-kegiatan kejiwaan/mental. 
Metode kepemimpinan adalah cara bekerja dan bertingkah laku 
pemimpin dalam membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu. 
Maka metode kepemimpinan ini diharapkan bisa membantu keberhasilan 
pemimpin dalam melakukan tugasnya sekaligus juga dapat memperbaiki 
tingkah laku serta kualitas kepemimpinannya. 
(Kartini Kartono: 1990) 
Metode-metode kepemimpinan tersebut antara lain: 
a. Memberi perintah 
  
Perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi kerja. 
Karena itu perintah adalah fakta fungsional pada organisasi, 
kedinasan atau jawatan pemerintah dan swasta, berbentuk instruksi, 
komando, peraturan tata tertib, standar praktik atau perilaku yang 
harus dipatuhi. Perintah biasanya sudah tercakup dalam tugas, 
kewajiban, dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh setiap 
individu anggota kelompok. 
b. Memberikan celaan dan pujian 
Celaan harus diberikan secara obyektif dan tidak bersifat 
subyektif. Juga tidak disertai emosi-emosi yang yang negatif 
(benci, dendam, curiga, dll). Celaan itu sebaiknya berupa teguran 
dan dilakukan secara rahasia, tidak secara terbuka di muka banyak 
orang. Celaan diberikan dengan maksud agar orang yang 
melanggar atau berbuat kesalahan menyadari kekeliruannya, dan 
bersedia memperbaiki perilakunya. Celaan juga diberikan dengan 
nada suara yang ”menyenangkan” agar tidak menimbulkan rasa 
dendam dan sakit hati. Sebaliknya, pujian supaya diberikan, sebab 
pribadi yang bersangkutan telah melakukan tugasnya dengan baik, 
dan mampu berprestasi. Pujian ini bisa memberikan semangat, 
kegairahan kerja, tenaga baru, dan dorongan emosional yang segar. 
c. Memupuk tingkah laku pribadi pemimpin yang benar 
Pemimpin harus bersifat obyektif dan jujur. Ia harus 
menjauhkan diri dari rasa pilih kasih atau favoritisme karena hal ini 
  
bisa menurunkan moral anggota-anggota lainnya, menumbuhkan 
keraguan, kemuakkan, serta kecemburuan sosial. Juga mengurangi 
respek anggota pada pemimpin. 
Pemimpin itu juga bukan agen polisi atau tukang selidik 
mencari kesalahan juga bukan penjaga yang selalu mengintip 
kelemahan orang. Bukan pula sebagai pengontrol yang keras-
kejam; juga bukan seorang diktator yang angkuh dan sok kuasa. 
Maka kesuksesan pemimpin itu justru diukur dari perasaan para 
pengikut yang menghayati emosi-emosi senang, karena masing-
masing diperlakukan secara sama, jujur, dan adil. 
d. Peka terhadap saran-saran  
Sifat memimpin itu harus luwes dan terbuka, dan peka pada 
saran-saran eksternal yang positif sifatnya. Dia harus menghargai 
pendapat-pendapat orang lain, untuk kemudian mengkombinasikan 
 dengan ide-ide baru, mau menerapkan saran-saran yang baik, dan 
berani mengadakan inovasi. 
e. Memperkuat rasa kesatuan kelompok 
Untuk menghadapi macam-macam tantangan luar dan 
kekomplekan situasi modern, pemimpin bisa menciptakan rasa 
kesatuan kelompoknya, dengan loyalitas tinggi dan kekompakan 
yang utuh. Hal ini bisa meningkatkan moral kelompok dan 
semangat kelompok. 
 
  
f. Menciptakan disiplin diri dan disiplin kelompok 
Setiap kelompok akan mengembangkan tata cara dan pola 
tingkah laku yang hanya berlaku dalam kelompok sendiri, yang 
harus ditaati oleh seluruh anggota. Hal ini penting untuk 
membangkitkan rasa tanggung jawab dan disiplin kelompok. 
Sekaligus juga penting untuk menghindari perselisihan 
perpecahan, permusuhan, kecerobohan, pemborosan, dll. 
Disiplin kelompok bisa berhasil bila pemimpin bersikap arif  
bijaksana, memberikan teladan, berdisplin, dan menerapkan 
seluruh prosedur dengan konsekuen.  
g. Meredam kabar angin dan isu-isu yang tidak benar 
Kesatuan dan efektivitas kerja dari kelompok bisa 
diguncang oleh gangguan kabar-kabar angin dan desas-desus yang 
tidak benar, serta fitnahan-fitnahan dari luar, yang diarahkan pada 
perorangan atau pada organisasi secara keseluruhan. Semua itu 
ditujukan untuk mengacau dan mengganggu tatanan kerja yang 
sudah lancar. Maka pemimpin berkewajiban untuk mengusut 
sampai tuntas sumber kabar angin tersebut dan memberikan 
peringatan keras atau sanksi tajam pada orang-orang yang 
mempunyai rasa dendam, mengalami frustasi, dan mungkin tengah 
tertanggu ingatannya, sehingga tanpa sadar menyebarkan kabar-
kabar angin yang buruk. Dalam hal ini, pemimpin harus segera 
menetralkan atau menawarkan situasi, dengan jalan memberikan 
  
penerangan dan kebijaksanaan baru yang akan diterapkan. Alat 
yang efektif untuk menanggulangi desas-desus ialah penerangan, 
penyiaran, dan pendidikan. (Kartini Kartono : 62-67) 
 
g.   Pendekatan  Kepemimpinan 
 Fiedler dan Charmer dalam kata pengantar bukunya yang berjudul 
Leadership and Effecctive Management, mengemukakan bahwa persoalan 
utama kepemimpinan dapat dibagi ke dalam tiga masalah pokok, yaitu: (1) 
bagaimana seseorang dapat menjadi seorang pemimpin, (2) bagaimana para 
pemimpin itu berperilaku, dan (3) apa yang membuat pemimpin itu berhasil. 
Sehubungan dengan masalah di atas, studi kepemimpinan yang terdiri dari 
berbagai macam pendekatan pada hakikatnya merupakan usaha untuk 
menjawab atau memberikan pemecahan persoalan yang terkandung di dalam 
ketiga permasalahan tersebut. Hampir seluruh penelitian kepemimpinan 
dapat dikelompokkan ke dalam empat macam pendekatan, yaitu pendekatan 
pengaruh kewibawaan, sifat, perilaku dan situasional. Berikut uraian ke 
empat macam pendekatan tersebut : 
a.  Pendekatan pengaruh kewibawaan ( power influence approach ) 
Menurut pendekatan ini, keberhasilan pemimpin dipandang 
dari segi sumber dan terjadinya sejumlah kewibawaan yang ada pada 
para pemimpin, dan dengan cara yang bagaimana para pemimpin 
menggunakan kewibawaan tersebut kepada bawahan. Pendekatan ini 
menekankan proses saling mempengaruhi, sifat timbal balik dan 
  
pentingnya pertukaran hubungan kerjasama antara para pemimpin 
dengan bawahan. 
French dan Raven dalam Wahjosumidjo mengemukakan 
bahwa: Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengelompokan sumber 
dari mana kewibawaan tersebut berasal, yaitu: (1) Legitimate power: 
bawahan melakukan sesuatu karena pemimpin memiliki kekuasaan 
untuk meminta bawahan dan bawahan mempunyai kewajiban untuk 
menuruti atau mematuhinya, (2) Coersive power: bawahan 
mengerjakan sesuatu agar dapat terhindar dari hukuman yang dimiliki 
oleh pemimpin, (3) Reward power: bawahan mengerjakan sesuatu agar 
memperoleh penghargaan yang dimiliki oleh pemimpin, (4) Referent 
power: bawahan melakukan sesuatu karena bawahan merasa kagum 
terhadap pemimpin, bawahan merasa kagum atau membutuhkan untuk 
menerima restu pemimpin, dan mau berperilaku pula seperti 
pemimpin, dan (5) Expert power: bawahan mengerjakan sesuatu 
karena bawahan percaya pemimpin memiliki pengetahuan khusus dan 
keahlian serta mengetahui apa yang diperlukan. 
b.  Pendekatan sifat ( the trait approac ) 
Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. 
Keberhasilan pemimpin ditandai oleh daya kecakapan luar biasa yang 
dimiliki oleh pemimpin, seperti tidak kenal lelah, intuisi yang tajam, 
wawasan masa depan yang luas, dan kecakapan meyakinkan yang 
sangat menarik. Menurut pendekatan sifat, seseorang menjadi 
  
pemimpin karena sifat-sifatnya yang dibawa sejak lahir, bukan karena 
dibuat atau dilatih. Seperti dikatakan oleh Thierauf dalam Purwanto: “ 
The hereditery approach states that leaders are born and note made- 
that leaders do not acqueire the ability to lead, but inherit it“ yang 
artinya pemimpin adalah dilahirkan bukan dibuat bahwa pemimpin 
tidak dapat memperoleh kemampuan untuk memimpin, tetapi 
mewarisinya.  
Selanjutnya Stogdill dalam Sutisna, mengemukakan bahwa 
seseorang tidak menjadi pemimpin dikarenakan memiliki suatu 
kombinasi sifat-sifat kepribadian, tapi pola sifat-sifat pribadi pemimpin 
itu mesti menunjukan hubungan tertentu dengan sifat, kegiatan, dan 
tujuan dari pada pengikutnya. Berdasarkan pendekatan sifat, 
keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya dipengaruhi oleh sifat-
sifat pribadi, melainkan ditentukan pula oleh keterampilan (skill) 
pribadi pemimpin. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa sifat-sifat pribadi dan keterampilan seseorang pimpinan 
berperan dalam keberhasilan seorang pemimpin. 
c.  Pendekatan perilaku ( the behavior approach) 
Pendekatan perilaku merupakan pendekatan yang berdasarkan 
pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan 
oleh sikap dan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpin 
dalam kegiatannya sehari-hari dalam hal: bagaimana cara memberi 
perintah, membagi tugas dan wewenang, cara berkomunikasi, cara 
  
mendorong semangat kerja bawahan, cara memberi bimbingan dan 
pengawasan, cara membina disiplin kerja bawahan, dan cara 
mengambil keputusan.  
Pendekatan perilaku menekankan pentingnya perilaku yang 
dapat diamati yang dilakukan oleh para pemimpin dari sifat pribadi 
atau sumber kewibawaan yang dimilikinya. Oleh sebab itu pendekatan 
perilaku itu mempergunakan acuan sifat pribadi dan kewibawaan. 
Kemampuan perilaku secara konsepsional telah berkembang kedalam 
berbagai macam cara dan berbagai macam tingkatan abstraksi. 
Perilaku seorang pemimpin digambarkan kedalam istilah pola 
aktivitas, peranan manajerial atau kategori perilaku. 
d.  Pendekatan situasional (situational approach) 
Pendekatan situasional menekankan pada ciri-ciri pribadi 
pemimpin dan situasi, mengemukakan dan mencoba untuk mengukur 
atau memperkirakan ciri-ciri pribadi ini, dan membantu pimpinan 
dengan garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang didasarkan 
kepada kombinasi dari kemungkinan yang bersifat kepribadian dan 
situasional. Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi 
merupakan suatu teori yang berusaha mencari jalan tengah antara 
pandangan yang mengatakan adanya asas-asas organisasi dan 
manajemen yang bersifat universal, dan pandangan yang berpendapat 
bahwa tiap organisasi adalah unik dan memiliki situasi yang berbeda-
beda sehingga harus dihadapi dengan gaya kepemimpinan tertentu.  
  
Pendekatan situasional bukan hanya merupakan hal yang 
penting bagi kompleksitas yang bersifat interaktif dan fenomena 
kepemimpinan, tetapi membantu pula cara pemimpin yang potensial 
dengan konsep-konsep yang berguna untuk menilai situasi yang 
bermacam-macam dan untuk menunjukkan perilaku kepemimpinan 
yang tepat berdasarkan situasi. Peranan pemimpin harus 
dipertimbangkan dalam hubungan dengan situasi dimana peranan itu 
dilaksanakan. Pendekatan situasional dalam kepemimpinan 
mengatakan bahwa kepemimpinan ditentukan tidak oleh sifat 
kepribadian individu-individu, melainkan oleh persyaratan situasi 
sosial. 
Dalam kaitan ini Sutisna menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah hasil dari hubungan-hubungan dalam situasi sosial, dan dalam 
situasi berbeda para pemimpin memperlihatan sifat kepribadian yang 
berlainan. Jadi, pemimpin dalam situasi yang satu mungkin tidak sama 
dengan tipe pemimpin dalam situasi yang lain dimana keadaan dan 
faktor-faktor sosial berbeda. Lebih lanjut menjelaskan bahwa 
pendekatan situasional menekankan pada pentingnya faktor-faktor 
kontekstual seperti sifat pekerjaan yang dilaksanakan oleh unit 
pimpinan, sifat lingkungan eksternal, dan karakteristik para pengikut.  
 
 
 
  
h.   Prinsip – prinsip Kepemimpinan 
Prinsip, sebagai paradigma terdiri dari beberapa ide utama berdasarkan 
motivasi pribadi dan sikap serta mempunyai pengaruh yang kuat untuk 
membangun dirinya atau organisasi.  Menurut Stephen R. Covey (1997), 
prinsip adalah bagian dari suatu kondisi, realisasi dan konsekuensi. Mungkin 
prinsip menciptakan kepercayaan dan berjalan sebagai sebuah kompas atau 
petunjuk yang tidak dapat dirubah. 
 Prinsip merupakan suatu  pusat atau sumber utama sistem pendukung 
kehidupan yang ditampilkan dengan 4 dimensi seperti; keselamatan, 
bimbingan, sikap yang bijaksana, dan kekuatan. Karakteristik seorang 
pemimpin didasarkan kepada prinsip-prinsip (Stephen R. Coney) sebagai 
berikut: 
a. Seorang yang belajar seumur hidup tidak hanya melalui pendidikan 
formal, tetapi juga diluar sekolah. Contohnya, belajar melalui 
membaca, menulis, observasi, dan mendengar. Mempunyai 
pengalaman yang baik maupun yang buruk sebagai sumber belajar.  
b.   Berorientasi pada pelayanan  
Seorang pemimpin tidak dilayani tetapi melayani, sebab prinsip 
pemimpin dengan prinsip melayani berdasarkan karir sebagai tujuan 
utama. Dalam memberi pelayanan, pemimpin seharusnya lebih 
berprinsip pada pelayanan yang baik. 
 
 
  
c.   Membawa energi yang positif 
Setiap orang mempunyai energi dan semangat. Menggunakan energi 
yang positif didasarkan pada keikhlasan dan keinginan mendukung 
kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi positif untuk 
membangun hubungan baik. Seorang pemimpin harus dapat dan mau 
bekerja untuk jangka waktu yang lama dan kondisi tidak ditentukan.   
 
2. Kepemimpinan Kreatif 
Istilah kepemimpinan kreatif (creative leadership), muncul dari tulisan 
Malcolm S. Knowles dalam Journal of Management Development, 
University of Queensland Business School, Australia, September 1983. 
Secara konsep, kepemimpinan kreatif merupakan suatu bentuk 
kepemimpinan yang mampu mempengaruhi orang lain untuk mengeluarkan 
energinya secara kreatif, sebagaimana dinyatakan: ”kepemimpinan kreatif 
adalah bentuk kepemimpinan yang membebaskan kemampuan kreatif 
manusia untuk di pimpin”. Menurut Knowles, pemimpin selalu muncul di 
setiap sistem sosial, yaitu keluarga, kelompok, organisasi, agensi, 
perusahaan, sekolah, masyarakat, negara, bangsa, atau dunia, yang 
merupakan sistem energi manusia (as a system of human energy). 
Karakteristik dari kepemimpinan kreatif adalah: (a) creative leader 
make a different set of assumptions (essentially positive) about human 
nature from the assumptions (essentially negative) made by controlling 
leaders. Asumsi ini memberi landasan bahwa pemimpin kreatif memiliki 
  
kepercayaan bahwa manusia memiliki kemampuan dan potensi untuk 
berbuat kearah positif.  (b) creative leaders accept as a of human nature that 
people feel a comitment to a decision in proportion to the extent that they 
feel they have participated in making it. Asumsi ini melandasi pemikiran 
bahwa dalam setiap tahap proses pembuatan perencanaan, mulai dari 
asesmen kebutuhan, perumusan tujuan, merancang dan melaksanakan 
tindakan maupun dalam menilai hasil kegiatan, harus melibatkan para 
pengikutnya. (c) creative leaders believe in and use the power of self-
fullfilling prophecy. Para pemimpin menyadari akan kekuatan dan 
kemampuan pengikutnya untuk mampu berbuat dan berhasil memperoleh 
kemenangan. (d) creative leaders highly value individuality. Pemimpin 
mengakui akan potensi, kekuatan, bakat, minat, serta aspirasi pengikutnya. 
(e) creative leaders stimulate and reward creativity. Pemimpin kreatif selalu 
merangsang dan memberikan imbalan secara kreatif. (f) creative leaders are 
committed to a process of continous change and are skillful in managing 
change. Pemimpin kreatif sangat komit terhadap perubahan yang 
berkelanjutan dan sangat terampil dalam mengelola perubahan. (g) creative 
leaders emphasize internal motivators over external motivators. Pemimpin 
kreatif lebih menekankan pada dorongan dari dalam di banding dengan 
dorongan dari luar. (h) creative leaders encourage people to be self-
directing. Pemimpin kreatif selalu berusaha memotivasi pengikutnya untuk 
berbuat secara mandiri (Knowles, M. 1984, 193-200).    
 
  
a.  Karakteristik kepemimpinan kreatif 
    Menurut Knowles (1984: 193-200) ada beberapa karakteristik 
kepemimpinan kreatif yaitu : 
a.) Pemimpin kreatif memiliki kepercayaan bahwa manusia memiliki 
kemampuan dan potensi untuk berbuat kearah yang positif. 
b.) Setiap tahap proses pembuatan perencanaan, mulai dari identifikasi 
kebutuhan, perumusan tujuan, merancang dan melaksanakan 
tindakan maupun dalam menilai hasil kegiatan, harus melibatkan 
para pengikutnya. 
c.) Para pemimpin menyadari akan kekuatan dan kemampuan 
pengikutnya untuk mampu berbuat dan berhasil memperoleh 
kemenangan. 
d.) Pemimpin mengakui akan potensi, kekuatan, bakat, serta aspirasi 
pengikutnya 
e.) Pemimpin kreatif selalu merangsang dan memberikan imbalan secara 
kreatif. 
f.) Pemimpin kreatif sangat komit terhadap perubahan yang 
berkelanjutan dan sangat terampil dalam mengelola perubahan. 
g.) pemimpin kreatif lebih menekankan pada dorongan dari dalam 
ketimbang dari luar 
h.) Pemimpin kreatif selalu berusaha memotivasi pengikutnya untuk 
berbuat secara mandiri  
 
  
b.Asumsi-Asumsi Dasar Model kepemimpinan Kreatif 
Masih menurut Knowles (1984) ada beberapa asumsi-asumsi dasar  
model kepemimpinan kreatif yaitu : 
a) Bahwa pemimpin masyarakat memiliki peran sebagai penggerak dan 
pengendali masyarakat setempat. 
b) Bahwa pemimpin memiliki tanggungjawab dalam menggereakkan 
partisipasi masyarakat. 
c) Bahwa pemimpin masyarakat memiliki kemampuan untuk 
mengarahkan masyarakat memenuhi kebutuhan dengan melakukan 
perubahan-perubahan. 
d) Bahwa pemimpin masyarakat memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan potensi diri masyarakat (community self-
actualization). 
e) Bahwa pemimpin masyarakat yang kreatif akan mampu menstimulasi 
masyarakat melakukan akselerasi perubahan. 
f) Bahwa kreativitas merupakan persyaratan dasar bagi perjuangan untuk 
hidup baik bagi individu, organisasi, dan sosial (survival of individual, 
organization, and society). 
g) Bahwa pemimpin yang kreatif memiliki komitmen dan ketrampilan 
yang diperlukan bagi proses perubahan yang berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
  
3.  Tokoh Masyarakat 
Dalam sistem sosial di masyarakat, biasanya ada orang-orang tertentu 
yang menjadi tempat bertanya dan tempat meminta nasehat anggota 
masyarakat lainya, mengenai unsur-unsur tertentu mereka ini sering kali 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam bertindak 
dengan cara-cara tertentu. Tokoh masyarakat disini juga bisa  yang 
menduduki jabatan-jabatan formal tetapi pengaruhnya tetapi pengaruhnya 
itu bisa berlaku secara informal dalam arti pengaruh itu bukan dipengaruhi 
oleh kekuatan atau birokrasi formal, jadi kepemimpinan mereka itu bukan 
diperoleh karena jabatan resminya melainkan karena kemampuan  dan 
hubungan pribadi mereka dengan anggota masyarakat, kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain itu disebut dengan tokoh 
masyarakat. 
Ciri-ciri tokoh masyarakat menurut E.M. Rogers seperti yang 
diterjemahkan oleh A. Hanafi (1987: 113) adalah bahwa tokoh masyarakat 
memiliki hubungan yang luas dengan pengikutnya. Mereka lebih sering 
bertatap dengan media massa, lebih sering mengadakan perjalanan keluarga 
dan sering pula berhubungan dengan agen pembaruan (guru, pengurus 
lapangan, pekerja sosial, atau pekerja profesional) yang berusaha 
mempengaruhi atau mengaruhkan keputusan-keputusan inovasi orang lain 
selaras dengan yang diinginkan oleh lembaga pembaharuan. 
Dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Rogers dan Shoenakir 
maka tokoh masyarakat yang dimaksud peneliti adalah aparat desa yang 
  
utamanya adalah pamong desa, ketua kelompok tani/ternak, ketua Rukun 
Tangga, LPMD,Dukuh. 
 
4.  Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata dasar daya yang berarti tenaga; upaya; 
kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak (Kamus besar 
bahasa Indonesia). Itu berarti bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan 
upaya untuk memandirikan masyarakat, lewat perwujudan potensi 
kemampuan yang dimiliki.  
 Selain itu pemberdayaan juga berasal dari bahasa Inggris ”empower” 
yang menurut Webster dan Oxford English Dictionary  mengandung dua 
pengertian yaitu : to give power or outhority (memberi kekuasaan atau 
mengalihkan atau mendelegasikan kekuasaan ke pihak lain), dan to give 
ability to or enable (memberi kemampuan atau memampukan atau 
memberdayakan). Dari pengertian tersebut mengandung makna pokok 
dalam pemberdayaan, yaitu adanya pemberian kekuasaan dan proses 
peningkatan kemampuan. Dengan pengertian tersebut, maka dalam tataran 
masyarakat ada yang mengartikan, bahwa pemberdayaan adalah sebagai 
proses untuk menolong mereka yang lemah untuk memperoleh kekuasaan 
dan kemampuan sehingga dapat mengontrol hidupnya Kotter  (1997: 126) 
Pemberdayaan pada dasarnya adalah memberikan kekuatan kepada 
pihak yang kurang atau tidak berdaya (powerless) agar dapat memilliki 
kekuatan yang menjadi modal dasar aktualisasi diri. Aktualisasi diri 
  
merupakan salah satu kebutuhan mendasar manusia. Pemberdayaan yang 
dimaksud tidak hanya mengarah pada individu semata, tapi juga kolektif 
(Harry Hikmat, 2001: 46-48). Pengertian ini kurang lebih sama dengan 
pendapat Payne dan Shardlow mengenai tujuan pemberdayaan.  
Menurut Payne, Tujuan utama pemberdayaan adalah membantu klien 
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan 
yang akan ia lakukan, yang terkait dengan diri mereka, termasuk 
mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. 
Sedangkan Shardlow menyimpulkan bahwa pemberdayaan menyangkut 
permasalahan bagaimana individu, kelompok ataupun masyarakat berusaha 
mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk 
masa depan sesuai dengan keinginan mereka (Rukminto Adi, 2002:162-163)  
Pemberdayaan secara subtansial merupakan proses memutus atau 
breakdown dari hubungan antara subyek dan obyek. Proses ini 
mementingkan pengakuan subyek akan kemampuan atau daya (power) yang 
dimiliki obyek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya 
mengalirnya daya dari subyek ke obyek. Hasil akhir dari proses 
pemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu yang semula obyek 
menjadi subyek (yang baru), sehingga realisasi sosial yang ada nantinya 
hanya akan dicirikan dengan realisasi antar subyek dengan subyek yang lain 
(Vidhyandika, 1996:135).  
Menurut Pranarka dan Vindhyandika, terdapat dua kecenderungan 
yang saling terkait dalam pencapaian pemberdayaan masyarakat. Pertama, 
  
kecenderungan primer. Pada kecenderungan ini proses pemberdayaan 
masyarakat ditekankan pada proses pemberian atau pengalihan sebagian 
kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada masyarakat atau individu agar 
menjadi lebih berdaya. Proses ini dapat dilengkapi dengan upaya 
membangun aset material guna mendukung pembangunan kemandirian 
melalui organisasi. Kedua, kecenderungan sekunder. Kecenderungan ini 
menekankan pada proses pemberian stimulan, dorongan atau motivasi agar 
individu atau masyarakat mempunyai kemampuan menentukan kebutuhan 
hidupnya melalui proses dialog (Adimiharja, 2001:10). 
Kedua kecenderungan ini juga dirumuskan oleh Payne. Ia menyatakan 
bahwa pencapaian tujuan pemberdayaan dapat dilakukan melalui 
peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya 
yang ia miliki, antara lain melalui transfer daya dari lingkungannya. 
Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai membangun eksistensi pribadi, 
keluarga, masyarakat, bangsa, pemerintahan, negara, dan tata dunia dalam 
kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab yang 
terwujud dalam berbagai medan kehidupan: politik, ekonomi, hukum, 
pendidikan, dan lain sebagainya.  
Konsep pemberdayaan pada dasarnya adalah upaya menjadikan 
suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin efektif secara 
struktural, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, negara, regional, 
internasional, maupun dalam bidang politik, ekonomi, dan lain sebagainya 
(Pranaka dan Vidhyandika, 1996: 56).  
  
Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan biasanya selalu 
dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan kerja dan 
keadilan. Menurut Rapppaport, pemberdayaan merupakan pemahaman 
secara psikologis pengaruh individu terhadap keadaan sosial, kekuatan 
poltik dan hak-haknya menurut undang-undang. Sementara itu McArdle 
mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan keputusan oleh 
orang-orang yang secara konsekuen melaksanakan keputusan tersebut. 
Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui 
kemandiriannya, bahkan merupakan keharusan untuk lebih diberdayakan 
melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan 
serta sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan mereka tanpa 
bergantung pada bantuan pihak luar (Hikmat, 2001: 3-4). Konsep 
pemberdayaan masyarakat mencakup pengertian pembanguan masyarakat 
(community development) dan pembangunan yang bertumpu pada manusia 
(community based development)  
Kartasastima (1996) menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat 
terkait erat dengan keberdayaan masyarakat, yaitu kemampuan individu 
yang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan 
masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat yang sebagian besar 
anggotanya sehat fisik dan mental, terdidik kuat, dan inovatif tentunya 
memiliki keberdayaan yang tinggi.  
Pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan. Menurut 
Tjandraningsih (1996: 3) pemberdayaan mengutamakan usaha sendiri dari 
  
orang yang diberdayakan untuk meraih keberdayaannya. Oleh karena itu 
pemberdayaan sangat jauh dari konotasi ketergantungan. Dalam studi dan 
teori tentang pembangunan dan kemiskinan, pemberdayaan merupakan 
istilah yang relatif baru. Di tengah pengaruh kuat teori modernisasi, 
kegagalan pembangunan, keterlambatan sekelompok masyarakat merespon 
kemajuan dan masih merebaknya persoalan kemiskinan cenderung hanya 
dicari dan bersumber dari kesalahan mental dan nilai-nilai kebudayaan yang 
dianut oleh sekelompok orang miskin itu sendiri.  
Dalam kerangka pemikiran demikian, upaya pemberdayaan dapat 
dilihat dari tiga sisi. Pertama, pemberdayaan dengan menciptakan suasana 
atau  iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Artinya, 
setiap anggota masyarakat dapat secara alamiah memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan menuju kehidupan yang lebih baik. Kedua, pemberdayaan 
dilakukan untuk memperkuat potensi ekonomi atau daya yang dimiliki 
masyarakat. Dalam rangka memperkuat potensi ini, upaya yang perlu 
dilakukan adalah peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, dan akses 
terhadap sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, 
informasi, lapangan kerja, dan pasar. Ketiga, pemberdayaan melalui 
pengembangan ekonomi keluarga berarti berupaya melindungi untuk 
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta menciptakan 
kebersamaan dan kemitraan antara yang sudah maju dengan yang belum 
berkembang (Warta Demografi, 1997)  
  
Kartasasmita (1996) mengemukakan pendapatnya bahwa upaya 
pemberdayaan rakyat harus dilakukan melalui tiga cara. Pertama, 
menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
untuk berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu 
dan masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat 
kemandirian dan keberdayaan rakyat adalah keyakinan bahwa rakyat 
memiliki potensi untuk mengorganisasikan dirinya sendiri dan potensi 
kemandirian individu perlu diberdayakan.   
Menurut Johan Galtung pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 
proses transisi dari damai yang negatif menuju damai yang positif. Sedang  
Jim Ife mengartikan pemberdayaan masyarakat sebagai : providing people 
with the recources, opportunities, knowledge and skill to increase their 
capacity to determine their own future, and to participate in and affect the life 
of their community. Yang berarti membekali masyarakat dengan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas mereka 
dalam menghadapi masa depan, dan berpartisipasi dalam memberikan manfaat 
bagi kelompoknya. 
Dari beberapa definisi  pemberdayaan diatas dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya membuat masyarakat 
memiliki kesempatan dan peluang, memiliki kemampuan dan ketrampilan, 
untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menentukan masa depannya 
dengan memobilitas dan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki. 
  
Keberdayaan masyarakat adalah unsur-unsur yang memungkinkan 
suatu masyarakat bertahan dan dalam pengertian yang dinamis 
mengembangkan diri dan mencapai tujuan. Sedangkan memberdayakan 
masyarakat adalah upaya meningkatkan harkat dan martabat masyarakat 
yang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan masyarakat adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat. 
Sebagai syarat mutlak bagi pengembangan pemberdayaan dalam 
masyarakat adalah perlunya kondisi keterbukaan yang lebih besar dalam 
masyarakat (Onny Prijono: 1996). 
Menurut Herry Darwanto, unsur-unsur pemberdayaan masyarakat pada 
umumnya adalah:  
a.  Inklusi dan partisipasi  
Inklusi berfokus pada pertanyaan siapa yang diberdayakan, 
sedangkan partisipasi berfokus pada bagaimana mereka diberdayakan 
dan peran apa yang mereka mainkan setelah mereka menjadi bagian 
dari kelompok yang diberdayakan. 
b.  Akses pada informasi 
Akses pada informasi, adalah aliran informasi yang tidak 
tersumbat antara masyarakat dengan masyarakat lain dan antara 
masyarakat dengan pemerintah. Informasi meliputi ilmu pengetahuan, 
program dan kinerja pemerintah, hak dan kewajiban dalam 
  
bermasyarakat, ketentuan tentang pelayanan umum, perkembangan 
permintaan dan penawaran pasar, dsb. 
c.  Kapasitas organisasi lokal 
Kapasitas organisasi lokal adalah kemampuan masyarakat untuk 
bekerja bersama, mengorganisasikan perorangan dan kelompok-
kelompok yang ada di dalamnya, memobilisasi sumber-sumber daya 
yang ada untuk menyelesaikan masalah bersama. Masyarakat yang 
organized, lebih mampu membuat suaranya terdengar dan 
kebutuhannya terpenuhi. 
d.  Profesionalitas pelaku pemberdaya  
Profesionalitas pelaku pemberdaya adalah kemampuan pelaku 
pemberdaya, yaitu aparat pemerintah atau LSM, untuk mendengarkan, 
memahami, mendampingi dan melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk melayani kepentingan masyarakat. Pelaku pemberdaya juga 
harus mampu mempertanggungjawabkan kebijakan dan tindakannya 
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. 
 
2. Metode Pemberdayaan 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan 
mengalihkan atau memberikan kekuasaan, kekuatan dan kemampuan kepada 
mereka (kelompok sasaran) agar individu menjadi nerdaya. Kedua 
menstimulus, mendorong atau memotivasi individu agar memiliki 
kesadaran, kemauan dan kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan 
  
apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog (Pranarka dan 
Muljarto, 1996: 54).  
Gunawan Somadiningrat (1999:130) mengemukakan bahwa 
pemberdayaan pada dasarnya memiliki tiga arah, yaitu: Pertama, pemihakan 
kepada masyarakat. Kedua, pemantapan otonomi, dan pendelegasian 
wewenang kemandirian masyarakat dalam mengurusi pembangunan 
masyarakat. Ketiga, modernisasi melalui penajaman arah pembangunan 
struktur sosial, ekonomi, dan budaya yang bersumber pada peran 
masyarakat.  
Dalam kaitannya dengan metode pemberdayaan ini Ginanjar 
Kartasasmita (1995: 19) menggariskan tiga cara : (1) Menciptakan situasi 
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Kondisi ini 
berdasarkan asumsi bahwa setiap individu masyarakat memiliki potensi 
yang dapat dikembangkan. Hakikat kemandirian dan keberdayaan seseorang 
adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki potensi untuk mengorganisasi 
potensi dirinya dan dapat diakses orang lain. (2) Tersediannya sarana dan 
prasarana penunjang dan (3) Menjaga dan melindungi yang lemah agar tidak 
semakin lemah. 
Untuk mewujudkan suatu usaha pemberdayaan yang bermanfaat 
sangat dibutuhkan partisipasi dan inisiatif dari masyarakat yang meliputi : 
(1) Partisipasi dalam perencanaan program dan dalam pengambilan 
keputusan serta kebijakan yang akan dilakukan. Dengan partisipasi dalam 
proses pengambilan keputusan tersebut, diharapkan kepentingan dan 
  
permasalahan semua lapisan masyarakat tercermin dalam program. (2) 
Partisipasi dalam perkembangan program sebagai kelompok masyarakat 
konsumen program, maka agar program benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan, karena itu mereka perlu didengar pendapat dan sarannya, 
terutama tentang kebutuhan dan kepentingan serta aspirasi yang betul – betul 
nyata. (3) Partisipasi dalam gerakan sosial. (4) Partisipasi berupa 
keterlibatan dalam berbagai kegiatan. Hal ini disadari bahwa mereka 
menjadi tidak berdaya karena terbatasnya alternatif mereka untuk dapat 
melakukan pekerjaan guna meningkatkan partisipasinya dalam 
pembangunan (Kramer, 1969: 4). 
Sebagaimana telah dikemukakan oleh Freire bahwa pemberdayaan 
kelompok lemah agar dapat keluar dari masalah hidupnya adalah dengan 
metode “ hadap masalah ” (problem posing methode) yaitu dengan cara 
membangkitkan kesadaran diri untuk mengenal masalah yang dihadapi yang 
pada gilirannya akan muncul pemahaman dan tindakan (Freire, 1995: 61). 
Senada dengan Freire, Sodik (1999: 9) mengatakan cara ini lebih 
menekankan pada penumbuhan dan pengembangan kesadaran diri 
(concientizaco) dan membangkitkan kemauan untuk melakukan tindakan 
untuk merubah kondisi hidup yang kurang baik. 
 
b. Proses Pemberdayaan 
Pada dasarnya pemberdayaan merupakan suatu proses perubahan yang 
menempatkan kreativitas dan prakarsa masyarakat. Dalam paradigma 
  
sekarang pemberdayaan sering dipakai atau digunakan sebagai model 
pemecahan masalah, karena pemberdayaan merupakan upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat kelompok masyarakat yang dalam 
kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan, dengan kata lain pemberdayaan adalah 
sebuah usaha untuk memampukan dan memandirikan individu atau 
kelompok masyarakat yang lemah. Permasalahan yang mendasar dalam 
melaksanakan kegiatan pemberdayaan adalah membangun kembali struktur 
mental manusia menjadi percaya diri (Sodiq.A.Kuncoro,2000: 8). 
Apabila individu sudah memiliki kemauan kerjasama dengan individu 
lainya maka secara psikologi, mereka sudah siap untuk melakukan 
perubahan. Pemberdayaan sebagai upaya memberikan kekuatan pada 
individu, kelompok, organisasi, dan lembaga menjadi unsur penting dalam 
keberhasilan mengadakan perubahan dan perbaikan pendidikan (Suyato, 
200: 70).  
Mengingat pentingnya pemberdayaan dalam keberhasilan mengadakan 
perubahan dan perbaikan maka pemberdayaan dapat dilakukan melalui 
mengalihkan atau memberikan kekuasaan, kekuatan, dan kemampuan 
kepada mereka yang lemah agar individu atau kelompok mempunyai 
kekuatan untuk mengatur dirinya sendiri, selain itu selalu memberikan 
stimulus, dorongan atau motivasi kepada individu atau kelompok agar 
memiliki kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang 
menjadi pilihan hidupnya melalui proses komunikasi yang dialogis. Dari 
  
pemahaman ini dapat diketahui bahwa dalam pemberdayaan ada proses yang 
berjalan terus-menerus dalam artinya pemberdayaan harus intens dalam 
rangka meningkatkan diri mereka mencapai kemandirian. 
Pada dasarnya pemberdayaan merupakan suatu proses perubahan yang 
menempatkan kreativitas dan prakarsa masyarakat. Dari pengertian tersebut 
dapat dikatakan bahwa elemen penting dari pemberdayaan adalah partisipasi 
dari masyarakat. Sebagaimana dinyatakan Craig dan Mayo, partisipasi 
merupakan komponen terpenting dalam upaya pertumbuhan kemandirian 
dan proses pemberdayaan. 
Strategi pemberdayaan menempatkan partisipasi masyarakat sebagai 
isu utama pembangunan saat ini. Partisipasi aktif masyarakat di Dunia 
Ketiga dinilai sebagai strategi efektif untuk meningkatkan ekonomi, sosial 
dan transformasi budaya. Dengan partisipasi, pembangunan dapat 
menjangkau masyarakat terlemah melalui upaya membangkitkan semangat 
hidup untuk menolong diri sendiri. Dalam hal ini partisipasi aktif 
masyarakat terkait dengan efektivitas, efisiensi, kemandirian dan jaminan 
bagi pembangunan yang berkelanjutan (Hikmat, 2001: 4-5).  
Proses pemberdayaan masyarakat berakar kuat pada proses 
kemandirian setiap individu yang kemudian meluas ke keluarga, serta 
kelompok masyarakat baik ditingkat lokal maupun nasional. Kedua, 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan 
langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan 
prasarana dan sarana, baik fisik maupun sosial yang dapat diakses oleh 
  
masyarakat lapisan bawah. Ketiga, memberdayakan rakyat dalam arti 
melindungi yang lemah dan membela kepentingan masyarakat lemah. 
Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan sampai yang lemah 
makin terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. Di mata Kartasasmita, 
pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi 
yang merangkum nilai-nilai sosial. Peran program pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan melalui bantuan dana yang dapat diciptakan dari 
kegiatan sosial ekonomi dengan menganut beberapa prinsip sebagai berikut : 
1. Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat kelompok 
sasaran ( acceptable ). 
              2. Dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat       
dipertanggungjawabkan ( accountable ). 
3. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik masyarakat 
untuk mengelola kegiatan secara ekonomis ( profitable ). 
4.  Hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat ( sustainable ). 
5. Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah digulirkan 
dan dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup yang lebih luas 
( Gunawan Sumodiningrat, 1999 ). 
Robin (1992) menyatakan bahwa untuk menjadi masyarakat 
berdaya ( empowered societ ), paling tidak harus memiliki tiga tahap 
proses pengembangan kapasitas diri, yaitu : 
1. Consciousness raisting: membangkitkan kesadaran, melawan 
kebodohan, dan kegelapan. 
  
2. Self-assertion: adanya pernyataan yang tegas, tekat dan kemauan 
yang kuat. 
3. Bootstrapping : tegak berdiri, dalam arti memiliki kemauan untuk 
merubah dirinya sendiri. 
Sumodiningrat (1999) juga mengemukakan indikator keberhasilan 
yang dipakai untuk mengukur pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat yang mencakup : 
1.   Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 
2. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia. 
3. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga miskin dilingkungannya 
4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, 
makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem 
administrasi kelompok, serta makin luasnya interaksi sosial 
dengan kelompok lain Meningkatnya kapasitas masyarakat dan 
pemerataan pendapatan yang ditandai dengan peningkatan 
pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan 
pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. 
Memberdayakan masyarakat berarti melakukan investasi pada 
masyarakat, sehingga aset dan kemampuan mereka bertambah, baik 
  
kapabilitas perorangan maupun kapasitas kelompok. Karena pada dasarnya 
untuk mewujudkan upaya pemberdayaan masyarakat yang utama adalah 
memberdayakan individu itu sendiri. Bagaimana memberdayakan 
masyarakat merupakan satu masalah tersendiri yang berkaitan dengan 
hakikat dari power (daya), serta hubungan antar individu atau lapisan sosial 
yang lain (Onny Prijono:1996; 134). Dimana dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat bukan hanya menjadi tanggung jawab masyarakat itu sendiri 
tetapi juga semua pihak yang terkait. 
 
B. Kerangka berfikir 
Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya membuat masyarakat 
memiliki kesempatan dan peluang, memiliki kemampuan dan ketrampilan, 
untuk meningkatkan kapasitasnya dalam menentukan masa depannya dengan 
memobilitas dan memanfaatkan semua sumberdaya yang dimiliki. Dalam 
dunia masyarakat adalah bagaimana memberdayakan masyarakat agar 
berdaya. Untuk mewujudkan hal tersebut banyak masalah yang dihadapi, 
masalah tersebut dapat muncul dari masyarakat itu sendiri mengenai 
partisipasinnya atau dari kepemimpinan kreatif tokoh masyarakatnya dalam 
pemberdayaan masyarakat.  
Dilihat dari perananya, tokoh masyarakat sebagai panutan bagi 
masyarakat, apa yang dilakukan menjadi contoh yang dapat menjunjung nilai - 
nilai di masyarakat. Kepemimpinan kreatif menjadi hal yang sangat strategis 
untuk diperhatikan pada usaha pemberdayaan masyarakat.  
  
Kepemimpinan kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi anggota kelompoknya untuk bertingkah laku seperti yang 
dikehendaki oleh pemimpin dalam mencapai tujuan kelompok secara bersama. 
Dalam suatu masyarakat selalu ada pemimpin yang dapat menampilkan 
berbagai peranan, khususnya dalam mengerakkan anggota agar melakukan 
berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan. Peran kepemimpinan dalam 
masyarakat desa menjadi sangat penting untuk diperhatikan oleh semua pihak 
maupun agen pembaharu dalam pemberdayaan  masyarakat desa. 
Pengamatan menunjukkan bahwa komunitas masyarakat desa pada 
hakekatnya, berkeinginan untuk mengadakan perubahan-perubahan yang 
akhirnya dapat membawa perbaikan pada taraf hidupnya. Di sinilah peran 
kepemimpinan tokoh - tokoh masyarakat sangat penting dalam pencapaian 
tujuan dengan berbagai program pemberdayaan sesuai dengan sumberdaya 
alam, budaya dan tipe interaksi sosial dalam kelompok masyarakat tersebut, 
yang akhirnya akan mempercepat proses pemberdayaan masyarakat di 
pedesaan. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan  yang berhubungan 
dengan masalah penelitian yaitu :  
1. Sejauh mana partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat di 
pedesaan ? 
  
2. Seberapa pentingkah peran kepemimpinan kretif tokoh masyarakat agar 
dapat memberdayakan masyarakat kearah yang lebih baik ? 
3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam 
mewujudkan pemberdayaan masyarakat ? 
4. Hal-hal apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat jalannya proses 
pemberdayaan masyarakat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari 
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. 
(Muhammad Ali, 1985: 81). 
 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Sifat data yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif. Dalam 
penelitian ini tidak mengubah situasi, lokasi dan kondisi responden. Situasi 
subyek tidak dikendalikan dan dipengaruhi sehingga keadaan tetap berjalan 
sebagaimana adanya. 
Pendekatan penelitian dengan  menggunakan penelitian kualitatif yaitu 
pendekatan dengan cara memandang obyek penelitian sebagai suatu sistem, 
artinya obyek kajian dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling 
terkait dan mendiskripsikan fenomena - fenomena yang ada. Menurut Bogdan 
dan Taylor, metode kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moeloeng, 2007: 4). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
  
tertentu, tetapi hanya menggambarkan ”apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala atau keadaan tertentu (Suharsimin Arikunto, 2005: 234). 
Dalam penelitian ini semua data yang terkumpul kemudian dianalisa dan 
diorganisasikan hubungannya untuk menarik kesimpulan yang diwujudkan 
dalam bentuk tulisan. Dengan metode deskriptif kualitatif diharapkan mampu 
mengetahui apakah masyarakat di dusun tersebut sudah dapat dikatakan 
mampu memberdayakan diri dengan optimalisasi potensi-potensi yang 
dimiliki masyarakat tersebut. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2008, 
dengan demikian yang dimaksud penelitihan adalah di Dusun Kemiri, 
Kelurahan Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Sebagai subyek penelitian ini adalah warga masyarakat, 
para tokoh masyarakat atau pihak-pihak yang memiliki keterlibatan atau 
benar-benar memahami proses pemberdayaan yang berlangsung di dusun 
Kemiri. 
Pemilihan subyek penelitian menggunakan purposiv sample, dimana 
peneliti cenderung memilih informasi yang dianggap tahu dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber  data. Untuk melengkapi data atau informasi peneliti 
memanfaatkan informasi lain yaitu orang yang dipandang mengetahui atau 
terlibat langsung dalam masyarakat sehingga memberikan informasi penting 
atau tambahan terhadap responden yang diteliti.  
  
C. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan analisis dokumen, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan 
data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan 
data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, maka ketiga teknik pengumpulan 
data diatas digunakan dalam penelitian ini. 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2006: 220). Metode 
observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai  aktifitas atau 
kegiatan warga dalam proses pemberdayaan masyarakat. Dimana data-data 
yang diperoleh selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). 
  
Wawancara menurut Deddy Mulyadi (2002: 180) adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
berdasarkan tujuan tertentu.  
Wawancara yang dilakukan dalam penelitihan ini menggunakan  dua 
bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti). Sedang wawancara tak terstruktur (wawancara dilakukan apabila 
adanya jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan terstruktur 
namun tidak terlepas dari permasalahan penelitian) Nasution (2006: 72). 
Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam memperoleh data agar lebih 
mendalam, sehingga mendapatkan informasi yang lengkap. 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data. 
mengenai usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat serta faktor-faktor 
pendukung serta penghambat jalannya proses pemberdayaan masyarakat 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik   
(Moleong, 2007: 216-217). 
Metode dokumentasi telah lama dipergunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data. Karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 
data dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
  
(Moleong, 2007: 217). Data diperoleh dari catatan tertulis, foto kegiatan, 
peristiwa maupun wujud karya kegiatan, dokumen pribadi dan/atau 
dokumen resmi yang tersedia dari sumber informasi. Oleh karena itu 
penggunaan dokumen merupakan hal yang tidak bisa diabaikan lagi. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data. (Moleong, 2002: 103). 
Data yang diperoleh dalam penelitian baik dari hasil pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi akan dilihat untuk dijadikan landasan 
melakukan proses refleksi. Data yang terkumpul akan dibandingkan 
berdasarkan keterangan informan untuk melihat kesahihan dan 
keterandalannya kemudian dikelompokkan untuk memudahkan pemaknaan 
dan analisis. 
Proses analisis data cenderung menggunakan model analisis interaktif 
dari Milles dan Huberman yang terdiri dari komponen pengumpulan data 
atau deskripsi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Sutopo, 2002: 34). 
1. Deskripsi Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, proses analisis data 
dimulai dengan menelaah dari seluruh kumpulan data yang tersedia dari 
  
sumber yaitu pengamatan atau observasi, wawancara dan dokumentasi 
(Sutopo, 2002: 34). 
Data yang banyak tersebut dibaca, dipelajari, dan ditelaah selanjutnya 
dilakukan reduksi data. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dapat dikatakan sebagai proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data (kasar) yang ada dalam catatan-catatan 
tertulis di lapangan (Sutopo, 2002: 35). 
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merangkum 
data, dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari tema dan polanya dan 
reduksi data. Selanjutnya membuat abstraksi, abstraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah ini dimaksudkan 
agar data yang diperoleh dan dikumpulkan lebih mudah untuk dikendalikan.  
3. Penyajian Data 
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan 
maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian ini 
bisa dengan bentuk grafik, matrik atau bagan informasi (Sutopo, 2002: 36). 
Sajian data ini merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat sajian data peneliti akan dapat memahami apa 
  
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan yang memungkinkan 
untuk menganalisis dan mengambil tindakan lain berdasarkan pemahaman.  
4. Pengambilan atau Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan yang diverifikasi adalah berupa suatu pengulangan 
sebagai pemikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti waktu menulis. 
Karena penelitian ini bersifat terbuka, maka tidak menutup kemungkinan 
apabila dilapangan tidak sama dengan yang diasumsikan, sehingga hal ini 
dapat direvisi (Sutopo, 2002: 36). 
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh dan dikumpulkan, seleksi 
mana yang akan ditampilkan, setelah itu baru dilakukan interpretasi data. 
Interpretasi data berusaha mencari makna dan implikasi yang lebih luas 
tentang hasil-hasil penelitian (Masri  &  Effendi, 1995: 263). 
Interpretasi data dilakukan dengan mencoba mencari pengertian yang 
lebih luas tentang hasil-hasil yang di dapatnya dengan membandingkan hasil 
analisanya dengan kesimpulan peneliti lain dan dengan menghubungkan 
kembali interpretasinya dengan teori. 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis data secara kualitatif. Analisa data secara kualitatif digunakan untuk 
menjaring data tentang kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat dalam  
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan statistik deskriptif dimaksudkan 
untuk menggambarkan karakteristik setiap variabel penelitian termasuk 
didalamnya adalah penyajian data melalui tabel. 
 
  
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang diperoleh dilakukan dengan trianggulasi 
data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2007 : 330). Cara yang dapat 
dilakukan dalam trianggulasi data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sumber dan metode. 
Tringulasi dengan memanfaatkan sumber yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Langkah yang digunakan 
dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen terkait 
Tringulasi dengan memanfaatkan metode yaitu mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Peneliti 
membandingkan informasi yang diperoleh dari informasi yang satu dengan 
informasi yang lainnya. 
Untuk meningkatkan derajat kepercayaan data peneliti juga melakukan 
perpanjangan keikutsertaan Sebagaimana telah dikemukakan, peneliti dalam 
penelitihan kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti 
sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak 
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 
keikutsertaan karena akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 
data yang dikumpulkan, dapat mendeteksi dan memperhitungkan distorsi data 
  
dan untuk membangun komunikasi para subyek penelitihan terhadap peneliti 
serta kepercayaan diri peneliti sendiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
Dusun Kemiri merupakan satu diantara seluruh jumlah dusun yang 
ada di Kelurahan Purwobinangun yang berjumlah enam belas dusun yaitu 
dusun Turgo, dusun Ngepring, dusun Kemiri, dusun Ngelo, dusun 
Tawangrejo, dusun Wringin, dusun Potro, dusun Watuadeg, dusun 
Jamblangan, dusun Beneran, dusun Bunder, dusun Kardangan, dusun 
Gatep, dusun Karanggeneng, dusun Kadilobo, dan dusun Sembung. 
Dimana dusun Kemiri dipilih menjadi lokasi penelitian. Dusun ini berada 
di daerah pedesaan dan perkebunan salak paling utara dari kelurahan 
Purwobinangun yang terdiri dari enam Rukun Tangga (RT)  dan 1 Rukun 
Warga (RW). 
1) Keadaan Geografis 
a) Letak Wilayah 
Dusun Kemiri merupakan salah satu dusun yang termasuk 
ke dalam kelurahan Purwobinangun, kecamatan Pakem, kabupaten 
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis 
dusun kemiri ini berbatasan disebelah barat dengan dusun 
Ngepring, sebelah timur dengan desa Hargobinangun, sebelah utara 
dengan dusun Turgo, dan sebelah selatan dengan dusun Ngelo. 
  
b) Luas Wilayah 
Secara keseluruhan dusun Kemiri mempunyai luas wilayah 
sekitar  491.755 Hektar , dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Jumlah wilayah dusun Kemiri 
No. Penggunaan Luas H/(m²) 
1. Pemukiman  48.475,5 
2. Persawahan --- 
3. Perkebunan 293.853 
4. Makam 2.000 
5. Pekarangan 122.438,75 
6. Luas Prasarana Umum lainya  24.438,75 
7. Luas total 491.755 
Sumber : Monografi Dusun Kemiri Tahun 2009 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas 
wilayah digunakan sebagai perkebunan, perkebunan yang paling 
besar adalah perkebunan salak sebagai sumber penghasilan 
penduduk dusun Kemiri. 
c) Aksesbilitas 
Dusun Kemiri merupakan salah satu dusun yang terletak di 
daerah pedesaan, dimana letaknya dengan Kantor Kelurahan 
berjarak 5 km, jarak dusun dengan Kantor Kecamatan berjarak 13 
  
km. Jarak dengan Kantor Kabupaten yaitu 20 km, dan 30 km jarak 
dengan Ibukota Provinsi. 
2) Penduduk 
Jumlah penduduk dusun Kemiri adalah 178 KK dengan jumlah 
secara keseluruhan sebanyak 625 jiwa yang terbagi sebagai berikut  
Tabel 2. 
Jumlah Penduduk Padukuhan Pondok menurut jenis kelamin. 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 293 
2. Perempuan 332 
 Jumlah 625 
Sumber : Monografi Dusun Kemiri Tahun 2009 
Berdasar pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah 
penduduk dusun Kemiri antara penduduk laki-laki dan penduduk 
perempuan adalah hampir seimbang, hanya selisih 39 orang dimana 
penduduk perempuan lebih banyak dibanding penduduk laki-laki. 
Tabel 3 
Jumlah penduduk dusun Kemiri menurut jenjang pendidikan 
No. Jenis Pendidikan Jumlah 
1. Belum sekolah 11 
2. Buta Huruf 49 
3. TK/Play Group 110 
4. Tidak tamat SD 197 
  
5. Tamat SD/sederajat 135 
6. Tamat SMP/sederajat 60 
7. Tamat SMA/sederajat 103 
8. Akademi//Dipl/Univ 4 
9. Sarjana S1 3 
 Jumlah 625 
Sumber : Monografi Dusun Kemiri Tahun 2009 
Melihat pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas 
masyarakat dusun Kemiri kurang memahami akan arti pentingnya 
pendidikan dibuktikan dengan besarnya jumlah warga buta huruf dan 
tidak tamat SD yang tidak sedikit. Hal ini jelas membuktikan bahwa 
masyarakat dusun Kemiri lebih mementingkan bekerja untuk mencari 
penghasilan karena pengaruhi oleh faktor ekonomi masyarakat. 
Tabel 5 
Jumlah penduduk menurut usia angkatan kerja 
No. Jenjang usia Jumlah 
1.  0 – 6   tahun 73 orang 
2.  7 – 18 tahun 77 orang 
3. 18 – 56 tahun 350 orang 
4. 56 th keatas 125 orang 
 Jumlah 625 orang 
Sumber : Monografi  Dusun Kemiri tahun 2009  
  
Berdasarkan pada tabel di atas jelas terlihat bahwa mayoritas 
penduduk dusun Kemiri menurut angkatan kerja adalah usia 18 – 56 
tahun yaitu  sebesar 350 orang karena memang mayoritas penduduk 
dusun kemiri adalah usia produktif. 
Tabel 6 
Jumlah penduduk dusun Kemiri menurut kepercayaan 
No. Kepercayaan Jumlah 
1. Islam 549 
2. Katholik 61 
3. Kristen 15 
4. Hindu - 
5. Budha - 
 Jumlah 625 
Sumber : Monografi Dusun Kemiri tahun 2009 
Berdasarkan tabel di atas meskipun jelas bahwa kepercayaan 
masyarakat mayoritas adalah beragama Islam namun dalam 
kesehariannya toleransi antar umat beragama sangat diterapkan di 
dusun Kemiri. 
Secara keseluruhan sifat gotong royong masih kental mewarnai 
kehidupan masyarakat dusun Kemiri terutama ketika ada hajatan 
seperti kelahiran, pernikahan, sunatan, kematian, dsb. Sikap 
masyarakat menyadari dirinya sebagai makhluk sosial menjadikan 
mereka masyarakat yang rukun dan tentram kehidupannya. 
 
  
Tabel 4. 
Jumlah penduduk dusun Kemiri menurut mata pencaharian 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
a. Belum Bekerja/masih sekolah 227 
b. Petani/Perkebunan 319 
c. Dosen - 
d. PNS 6 
e. Polri/TNI 2 
f. Pensiunan PNS/TNI 1 
g. Pedagang keliling 3 
h. Pengusaha kecil menengah 19 
i. Karyawan perusahaan swasta 8 
j. Karyawan pengusaha pemerintahan 40 
Jumlah 625 
Sumber : Monografi Dusun Kemiri Tahun 2009 
Melihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
kegiatan ekonomi atau mata pencaharian hidup dusun Kemiri adalah 
berkebun yaitu sebanyak 319 orang. Dusun Kemiri mayoritas 
wilayahnya adalah perkebunan, terbukti dengan luas wilayah lahan 
perkebunan seluas 293.853 Ha.  
Jenis perkebunan yang diusahakan petani adalah salak pondo, 
meskipun ada perkebunan yang lain seperti nangka, alpukat, mangga, 
durian, duku, dan jambu kluthuk tetapi yg memberikan hasil panen 
paling banyak adalah salak pondo karena pohon salak sangat cocok 
dibudidayakan  ditempat yang sejuk seperti  dusun Kemiri. Di samping 
perkebunan, penduduk dusun Kemiri juga melakukan usaha 
peternakan. Hewan yang diternakkan antara lain  sapi perah, kambing, 
  
ayam kampung, ayam potong, burung puyuh, jadi masyarakat di dusun 
kemiri ini mempunyai pekerjaan pokok dan sampingan, untuk 
pekerjaan pokok yaitu perkebunan salak dan pekerjaan sampingannya 
adalah peternakan. 
 
3) Kehidupan Sosial Budaya dan Kesenian 
a) Kehidupan Sosial Budaya 
Untuk menunjang kehidupan sosial masyarakat dusun 
kemiri mengaktifkan lembaga-lembaga sosial yang antara lain : 
1. Sub Unit LPMD (Lembaga Permusyawarahan Masyarakat 
Desa) 
2. Karang Taruna 
3. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) 
4. PKK 
5. Dasawisma  
Secara keseluruhan kegiatan-kegiatan organisasi dalam 
masyarakat ini adalah untuk menumbuhkan kebiasaan berpendapat 
yang mana kegiatan organisasi tersebut sangat baik untuk 
menciptakan masyarakat yang berpikir kreatif kritis sehingga 
perlahan tapi pasti masyarakat dapat meninggalkan predikat 
keterbelakangan yang selama ini identik melekat pada diri 
masyarakat pedesaan. Semua ini tidak terlepas dari peran seorang 
tokoh masyarakat.. 
  
Selain organisasi di atas masyarakat dusun Kemiri juga ada 
organisasi yang sifatnya religius yaitu Takmir masjid dan Risma 
(Remaja Islam Masjid). Yang tujuannya juga hampir sama dengan 
organisasi-organisasi masyarakat yang lain yaitu mewujudkan 
kebersamaan antar warga masyarakat yang ada di lingkungan 
sekitar masjid. 
Dalam masyarakat pedesaan, para individu sebagai 
warganya, hidup bersama dengan rasa solidaritas yang tinggi. 
Wujud solidaritas di antara warga desa ini adalah saling bergotong 
royong membantu satu sama lain. Dimana kesadaran dari masing-
masing masyarakat itu sendiri menyadari bahwa dirinya sebagai 
makhluk sosial yang harus saling membantu maka tanpa ditunjuk 
ataupun diminta mereka menyadari betapa pentingnya kegiatan 
gotong royong bagi warga masyarakat. Selain itu landasan untuk 
bergotong royong adalah memiliki tujuan yang sama yaitu 
pemenuhan kebutuhan baik lahir maupun kebutuhan batin di dalam 
masyarakat.  
Ketika ada warga masyarakat yang tidak ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat dilingkungannya, maka secara otomatis 
ia akan mendapatkan sanksi sosial dari warga lain, dan jelas sanksi 
sosial ini yang nantinya menghambat ketika penduduk yang 
memperolehnya sedang mengalami musibah ataupun 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sekiranya membutuhkan 
  
bantuan orang lain, karena tanpa dikomando secara otomatis warga 
masyarakat akan merasa enggan ataupun malas untuk membantu 
Dimana secara nyatanya gotong royong merupakan 
kegiatan kebersamaan di dalam suatu masyarakat guna mencapai 
kebutuhan bersama yaitu kebutuhan hidup baik lahir maupun batin. 
i. Kebutuhan Lahir 
Kebutuhan lahir merupakan kebutuhan yang bersifat fisik 
yaitu kebutuhan yang mempunyai wujud dan ada bukti dalam 
pelaksanaannya. Sebagai contoh bukti kebutuhan lahir adalah 
ketika ada masyarakat yang membuat makanan maka ia 
membaginya beberapa kepada tetangga-tetangga sekitar, bukan 
dilihat dari apa yang diberikan tapi tentang keikhlasan pada saat 
memberikan. 
ii. Kebutuhan Batin 
Kebutuhan batin merupakan kebutuhan yang sifatnya tidak 
dapat dilihat namun dapat dirasakan. Kebutuhan batin dalam 
masyarakat antara lain : 
a. Dalam kehidupan perseorangan 
Kegiatan gotong royong yang sifatnya individu dalam 
masyarakat adalah kegiatan gotong royong yang dilaksanakan 
oleh masyarakat untuk membantu salah satu warga 
masyarakat yang lain bila sedang ada hajat, misalnya:   
  
1.) Jagong atau nyumbang kelahiran anak (aqiqoh),     
khitanan, hingga walimahan  
Jagong atau nyumbang merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan ketika ada masyarakat yang 
menyambut kelahiran, melangsungkan pernikahan dan 
juga melaksanakan sunatan. 
Kegiatan gotong royong disini mencakup 
keikutsertaan masyarakat dalam membantu masyarakat 
lain yang sedang ada gawe agar pelaksanaannya 
berjalan dengan baik. 
2.)  Mendirikan dan memindahkan rumah, mengolah tanah 
pertanian, menuai hasil panen (salak), semua itu 
dilakukan dengan gotong royong. Gotong royong 
seperti ini dalam masyarakat Jawa disebut sambatan, 
lung-tinulung. Masyarakat dusun Kemiri biasa 
menyebut dengan istilah sambatan. 
3.)     Layat/ Ta’ziah 
Layat/Ta’ziah merupakan kegiatan berupa 
datang ke tempat orang yang meninggal (kesripahan) 
dengan tujuan mendoakan semoga arwah orang 
meninggal tersebut diberi pengampunan dan bagi 
keluarga yang ditinggalkan diberi ketabahan. 
  
Kegiatan sosial dalam layat dapat bermacam-
macam semisal, membantu pada saat upacara 
pengurusan jenazah hingga penguburan, membantu di 
belakang (dapur) yaitu berupa menyiapkan makanan 
dan minuman sekedarnya bagi para pelayat yang 
datang. 
Tradisi dalam menghadapi orang yang 
meninggal tidak hanya berhenti sampai dihari itu saja 
namun berlanjut pada peringatan kematian hari ketiga 
(nelong ndino), hari ketujuh (mitong ndino), hari ke 
empat puluh (matang puluh), hari keseratus (nyatus) 
serta pengajian dalam memperingati kematiannya setiap 
tahunnya yang dikenal dengan istilah mendhak, dimana 
kegiatannya berupa pengajian dengan membacakan 
tahlil yang ditujukan sebagai pengiriman doa bagi 
arwah yang meninggal. Dimana secara keseluruhan 
merupakan wujud gotong royong dari masyarakat dusun 
Kemiri ketika ada masyarakat yang sendang 
membutuhkan. 
4.)     Menjenguk orang sakit 
Kegiatan menjenguk orang sakit sudah lumrah 
dilaksanakan dalam suatu masyarakat ketika ada warga 
yang sedang sakit, baik itu yang dirawat di rumah sakit 
  
maupun hanya dirawat di rumah saja. Perasaan simpati 
antar warga dalam masyarakat itulah sehingga 
memunculkan budaya sosial tersebut, dan memang hal 
itu sudah membudaya dalam diri masyarakat dusun 
Kemiri.  
b. Dalam Kehidupan sosial 
Aktivitas sosial gotong royong di dusun Kemiri, ini 
didukung oleh adanya saling menghormati di antara warga satu 
dengan yang lainnya. Mereka menjunjung tinggi kebersamaan 
dalam segala hal urusan yang menyangkut tentang kehidupan 
sosial di tempat mereka tinggal. Sehingga dalam kegiatan 
gotong royong warga dusun kemiri ini terlihat sangat  kompak 
dan gayeng. Faktor kebersamaan inilah yang menumbuhnya 
kesadaran jiwa gotong royong yang tinggi di dusun Kemiri. 
Kegiatan gotong royong (kerja bakti) yang dilakukan 
masyarakat di dusun Kemiri ini dalam bidang sosial adalah 
perbaikan jalan, membersihkan tempat-tempat yang dianggap 
rawan penyakit, membuat saluran air bersih , membersihkan 
saluran air bersih dan saluran irigasi perkebunan.  
Menurut keterangan Kepala Dukuh dusun Kemiri 
kegiatan semacan ini terutama dalam menjaga kebersihan desa 
yang dilakukan secara rutin pada hari-hari tertentu, yaitu 1 
bulan sekali, pada hari Minggu jatuh minggu pertama. 
  
Sedangkan untuk hari-hari biasa kerja bakti dilakukan oleh 
warga di masing-masing tempat tinggalnya. 
b) Kesenian 
Kesenian yang dikembangkan dalam masyarakat dusun 
Kemiri antara lain kesenian Jathilan yang diikuti oleh pemuda-
pemuda dusun yang sudah berdiri sejak lama, namun pada saat ini 
grup kesenian tersebut sedang vakum disebabkan karena banyak 
pemuda dusun yang merantau ke kota lain untuk mencari pekerjaan 
setelah menyelesaikan pendidikannya.  
Selain grup kesenian jathilan, kesenian yang ada dan masih 
berjalan hingga saat ini adalah kesenian grup karawitan, kipas 
angguk, dan wayang uwong. Karawitan merupakan kesenian yang 
berupa menyanyikan lagu-lagu jawa yang pesertanya berupa orang 
laki-laki dewasa. Kipas angguk mirip dengan kesenian jathilan 
bedanya kipas angguk disini pesertanya kebanyakan adalah kaum 
perempuan. Menurut para tokoh masyarakat dusun kemiri kesenian 
ini adalah warisan dari nenek moyang mereka yang harus 
dibudayakan. Untuk kesenian wayang uwong disini pesertanya 
adalah warga yang tergabung dalam kesenian karawitan sebagai 
pengiring lagu dan musik saat dalang sedang menunjukkan aksinya 
dalam cerita yang akan dilakonkan. 
 
 
  
4) Agama 
Menurut kepercayaan mayoritas masyarakat dusun Kemiri 
adalah Islam yang hampir mencapai 88 % dengan jumlah 549 orang, 
sementara 7 % penganut agama Katholik dengan jumlah 45 orang,  
agama Kristen 5 % dengan jumlah 30 orang. Tempat beribadah yang 
terdapat di dusun kemiri mempunyai satu masjid, sedangkan tempat 
peribadahan untuk umat katholik dan kristen berada di luar dusun 
kemiri. 
5) Keamanan 
Dilihat secara lokasi dusun Kemiri merupakan dusun yang jauh 
dari perkotaan. Namun untuk masalah keamanan dapat dikatakan 
bahwa dusun Kemiri merupakan daerah yang cukup aman terbukti 
dengan kecilnya tindak kriminal di dusun ini, dikarenakan 
pengoptimalan kegiatan siskampling yang dilaksanakan di tingkat RT 
setiap malamnya. Bukti secara fisik keseluruhan RT mempunyai 
masing-masing satu buah pos ronda. 
6) Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang menunjang bagi 
masyarakat dusun Kemiri. Sarana prasarana tidak hanya dilihat dari 
transportasi saja namun mencakup banyak hal, antara lain : 
i. Sarana Prasarana Transportasi 
Mayoritas masyarakat mempunyai sepeda motor, namun tidak 
diketahui secara pasti berapa jumlah masyarakat pemilik sepeda 
  
motor meskipun ada juga beberapa warga yang memiliki mobil dan 
sepeda. 
ii. Sarana Prasarana Informasi 
Sarana prasarana informasi merupakan upaya bagi masyarakat 
dalam memperoleh informasi. Mayoritas masyarakat mampu di 
dusun Kemiri sudah berlangganan surat kabar, meskipun ada juga 
beberapa warga yang membeli surat kabar tidak tentu. Sedang 
informasi dari media elektronik dirasa secara keseluruhan 
masyarakat memilikinya, mayoritas memiliki televisi, hand phone 
dan radio. 
Tidak diketahui secara pasti berapa jumlah media informasi 
yang ada di dusun Kemiri namun yang pastinya masyarakat sudah 
berpandangan maju, terlihat dengan keseharian masyarakat  mereka 
sering membicarakan tentang suatu informasi atau berita yang 
mereka dapat dari media, mereka memanfaatkan saat waktu luang 
seperti saat bertemu warga lain di perempatan, saat gotong royong 
istirahat, bahkan saat memanen salah pondo. 
iii.  Sarana Prasarana Peribadatan 
Untuk sarana peribadatan dusun Kemiri baru mempunyai satu 
bangunan masjid. Menurut tokoh masyarakat setempat tidak lama 
lagi dusun Kemiri akan mempunyai  tempat ibadah satu masjid lagi, 
tetapi untuk  saat ini baru tahap pembangunan belum selesai 
sepenuhnya. Sedang untuk warga masyarakat yang beragama 
  
katholik dan Kristen, terdapat Gereja di desa tetangga yaitu desa 
Turi. 
Meskipun masyarakat dusun Kemiri bukan merupakan 
masyarakat yang agamis namun toleransi antar beragama sangat 
bagus, terbukti ketika ada perayaan keagamaan seperti Lebaran 
ataupun Natal masyarakat tidak saling mengganggu justru saling 
membantu untuk menciptakan suasana yang nyaman. 
iii. Sarana Prasarana Penerangan 
Sarana penerangan di dusun Kemiri dapat dikatakan sudah 
baik. terbukti dengan masyarakat memiliki penerangan ketika malam 
hari serta ada lampu penerangan jalan yang dilakukan swadaya oleh 
masyarakat. 
iv. Sarana Air Bersih 
 Sarana air bersih di dusun kemiri di buat dengan saluran 
dengan selang pipa  yang diambil dari sumber mata air kemudian 
mengalir ke masing – masih rumah penduduk untuk  kebutuhan air 
bersih  sehari - hari. Ada juga sebagian warga yang membuat sumur 
resapan agar tidak mudah meresap karena struktur tanahnya yang 
berpasir mengakibatkan air cepat habis apabila tidak ada tampungan. 
Dilihat dari letak geografisnya yang berada di dekat gunung turgo 
dusun kemiri  ini mempunyai sumber mata air yang sangat jernih  
 
 
  
2. Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah tokoh 
masyarakat di dusun Kemiri, adapun jumlah tokoh masyarakat yang 
menjadi narasumber yaitu 6 orang.. Jika dilihat dari segi usia rata-rata 
usia narasumber antara 35 -  50 tahun. Bisa dikatakan usia yang masih 
produktif disamping itu menghilangkan pandangan yang melekat pada 
masyarakat selama ini bahwa tokoh masyarakat hanya diidentikkan 
dengan orang-orang yang sudah lanjut usia. 
Dilihat dari kehidupan bersosial dalam masyarakat, hampir 
semua dari tokoh masyarakat yang menjadi narasumber memiliki sikap 
hidup bersosial yang baik, terbukti dengan ramah terhadap tetangga, 
senang membantu tetangga yang mengalami kesusahan, serta ikut aktif 
ketika ada warga yang sedang ada gawe. Selain juga karena kehidupan 
bersosial para narasumber yang baik juga didukung pula oleh 
kemampuan dari segi ekonomi. Secara keseluruhan narasumber 
berperekonomian kelas menengah ke atas terbukti dengan ada 
kepemilikan sepeda motor ataupun mobil(angkutan barang). Selain itu 
juga karena dengan kemampuan masyarakat di bidang ekonomi yang 
kemudian membentuk adanya strata sosial, semakin kaya maka semakin 
dihormati. Hal ini juga yang terjadi pada para narasumber, dengan 
kekayaan yang mereka miliki maka secara otomatis masyarakat menjadi 
hormat pada mereka. Selain dari segi ekonomi serta hidup sosial, 
pengalaman juga berperan besar. Secara keseluruhan narasumber 
  
termasuk dalam masyarakat yang ikut aktif dalam kegiatan sosial. 
Diawali ketika mereka masih muda dengan ikut aktif dalam kegiatan di 
sekolah, kegiatan kepemudaan di dusun, sehingga sifat untuk memimpin 
dapat terpupuk dengan baik. 
Bila ditinjau dari jenjang pendidikan rata-rata jenjang pendidikan 
narasumber adalah SMA yang berarti tingkat pendidikan narasumber 
mayoritas tergolong menengah. Dikatakan tingkat pendidikan 
narasumber merupakan kelas menengah karena berdasarkan kriteria 
tingkat pendidikan yang dipakai oleh BAPPEDA Daerah Istimewa 
Yogyakarta yaitu sebagai berikut : 
a. Tamat SD atau di bawahnya dikategorikan tingkat pendidikan 
rendah 
b. Tamat SMP hingga SMTA dikategorikan tingkat pendidikan 
menengah 
c. Tamat Perguruan Tinggi/Akademi dikategorikan dalam golongan 
tingkat pendidikan tinggi 
(Sujatmo, 1992 dalam Hasyim Abdullah Am. 1992) 
 
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan menentukan sikap dan 
kepribadian seseorang yang berbeda-beda. Yang mana kita tahu selama 
ini pemimpin informal hanyalah sosok pemimpin yang ada dalam 
masyarakat yang dapat mengayomi masyarakatnya tanpa ada pengaruh 
tentang berbagai hal seperti halnya pendidikan formal.  
Berikut ini disajikan deskripsi tentang subyek penelitian 
berdasarkan pengumpulan data : 
 
 
  
a. Bapak Sdi 
Beliau lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), beliau 
merupakan tokoh masyarakat dusun Kemiri yang ikut terjun dalam 
kegiatan kemasyarakatan. Sekarang beliau menjabat sebagai ketua 
Sub Unit LPMD (Lembaga Permusyawarahan Masyarakat Desa). 
Dari ide dan pemikirannya beliau telah berhasil  membentuk 
kelompok Perkumpulan Petani Pengguna Air ( P3A ), penghijauan, 
pembuatan saluran irigasi, dan pembuatan sumur resapan. Dalam 
pembentukan kelompok ini beliau mendatangkan para ahli di bidang 
pengelolaaan air bersih untuk membekali pengetahuan warganya 
tentang mengelola air bersih. Dari gagasan beliau pula masyarakat 
berperan aktif dalam pengelolaan sampah untuk dibakar sehingga 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
 Beliau juga pencetus dana sosial kesehatan, dana ini 
digunakan bila ada salah seorang warga yang membutuhkan 
bantuan.para warga melakukan iuran seikhlasnya dan dana yang 
terkumpul selanjutnya digunakan untuk membantu meringankan 
beban warga yang membuituhkan. Beliau berkata bahwa : 
“Sebagai tokoh masyarakat saya sebisa mungkin mengajak 
masyarakat untuk menumbuhkan sifat saling peduli terhadap 
sesama, dari sifat saling peduli tersebut saya berharap 
masyarakat di dusun Kemiri ini bisa menjadi masyarakat 
yang gayeng, rukun dan tanggap terhadap lingkungan yang 
tetap dijaga sampai kapanpun”. 
  
Bapak Sdi lebih mengutamakan  program-program yang beliau 
anggap lebih penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan lalu 
melakukan perencanaan. 
“Menurut beliau, untuk menjaga masyarakat agar menurut 
ikut terjun  dalam program kegiatan di masyarakat 
dibutuhkan tokoh masyarakat yang cerdik, jujur, terbuka dan 
cerdas dan selalu memberikan informasi-informasi yang 
sekiranya penting untuk diketahui warga, bila tokohnya 
kurang cerdik maka akan sulit merangkul warganya untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan kampung,” 
 
Agar perencanaan program berjalan dengan baik diadakan 
pertemuan rutin setiap 1 bulan sekali. Beliau mengatakan sebagai 
berikut : 
“ Melalui pertemuan  rutin ini menjadikan wadah urun 
rembuk buat warga masyarakat tentang apa kemungkinan 
permasalahan atau kendala-kendala yang dihadapi serta 
timbul rasa kesadaran dan kebersamaan yang kuat dalam diri 
masyarakat untuk memajukan dusun . 
 
 “Sedangkan untuk pengurus desa atau tokoh masyarakat 
sendiri, kami selalu mengadakan pertemuan rutin tiap akhir 
bulan yang di laksanakan secara bergilir dari rumah ke 
rumah. Tetapi bila ada suatu  informasi atau permasalahan 
yang harus segera di selesaikan biasanya kami beri undangan 
jadi pertemuan bisa saja lebih dari satu kali dalam sebulan.” 
 
b. Bapak Wdd 
Beliau merupakan  salah satu tokoh pencetus kelompok 
arisan kerja atau kerja kelompok yaitu kelompok arisan dimana siapa 
yang mendapatkan arisan maka anggota yang lain harus membantu 
kerja beserta tenaganya untuk warga yang mendapatkan arisan tadi, 
baik membantu dalam bidang perkabunan atau yang menyangkut 
dalam pengolahan lahan, pemupukan, bahkan pasca panen,  Dari 
  
gagasanya itu kemudian  muncul gotong-royong di bidang yang lain, 
seperti perbaikan rumah, pembersihan kampung, penerangan jalan. 
“Menurut pak Wdd, dengan adanya gotong-royong ini 
menumbuhkan masyarakat bahwa kita ini harus saling 
perduli, dan menjunjung kerukunan antar warga, tanpa 
imbalan apapun warga melakukanya dengan ikhlas rela 
meluangkan waktu untuk siapa saja yang membutuhkan.” 
 
Beliau juga aktif ikut serta dalam kegiatan karawitan yang 
diadakan dusun setiap malam selasa. Beliau juga sebagai pengurus   
kesenian karawitan yang gigih memperjuangkannya,dan menghimbau 
warga untuk tetap melestarikan kesenian ini  dari kegigihanya kesenian 
karawitan dapat berjalan sampai sekarang. 
Beliau juga merupakan tokoh penggerak program sosial 
bersama seperti pengguna saluran air minum dan saluran irigasi. 
“Menurut pak Wdd, untuk membuat suatu program harus 
dimusyawarahkan antara tokoh masyarakat dan warga, 
karena membuat program tanpa membicarakan atau 
musyawarah dengan warga dan tokoh masyarakat akan sulit 
berjalan dengan baik.” 
 
c. Bapak Pnm 
Bapak Pnm merupakan tokoh masyarakat yang tidak banyak 
bicara tapi lebih banyak bekerja, dengan gaya humornya peneliti 
merasa senang berbicara dengan beliau.  Beliau menjabat sebagai 
Ketua RT, karena dipercaya oleh warga beliau dipilih menjadi ketua 
RT . Beliau adalah pencetus ide tentang kerajinan kerikil berupa vas 
tanaman hias. Ide beliau muncul ketika melihat batu-batuan kecil di 
sungai dan sisa dari tempat pembuatan sumur bus yang terbuang 
  
percuma, dari situlah kemudian dengan keuletan dan kreatifitasnya 
beliau mampu menciptakan kerajinan vas tanaman dari krikil.  
Berkat kegigihannya beliau sempat diberikan hak paten oleh 
bupati sleman karena satu-satunya kerajinan kerikil pertama kalinya 
yang pernah ada di daerah kabupaten sleman. Dikatakan beliau, 
untuk pemasaran kerajinanya beliau belum memasarkan keluar 
daerah, meskipun demikian tempat tinggal sempat diliput oleh 
televisi lokal maupun swasta seperti INDOSIAR dan JOGJA TV. 
Dampak peliputan dari televisi tersebut membawa angin segar bagi 
bpk. pnm yaitu banyaknya order dari berbagai baerah sehingga 
beliau dapat memberikan pekerjaan bagi warganya apabila order 
yang beliau peroleh sangat banyak. 
d. Bapak Stt 
Bapak Stt adalah sosok masyarakat yang berani mengabdi 
pada masyarakat cukup lama. Sudah 5 tahun lebih beliau menjabat 
sebagai ketua Rt. Berkat masyarakatnya yang mudah diatur dan 
warga sudah terlanjur suka akan kepemimpinannya, beliau sangat 
senang dapat ditunjuk kembali menjadi tokoh masyarakat. 
Bentuk pengabdian dirinya dibuktikan dengan memberikan 
ide pada masyarakat membuat ceriping salak, selai salak. Menurut 
beliau ketrampilan ini diberikan untuk warga agar para warga lebih 
kreatif dari hasil panen salak,bisa memproduksi macam-macam 
makanan dari satu bahan yaitu buah salak. Dikarenakan para warga 
  
lebih sibuk dalam berkebun salak sehingga untuk memproduksi 
makanan tersebut belum memproduksi dalam porsi besar. Dan 
sampai sekarang baru beberapa warga yang membuat makanan dari 
bahan dasar buah salak, itu pun memproduksi apabila ada pesanan 
saja. Dengan kegigihanya memperjuangkan warganya agar berdaya 
bapak stt mencari pemasarannya. Biasanya disetorkan diwarung-
warung dekat dusun maupun sebelah dusun. 
e. Bapak Wtn 
Beliau merupakan tokoh masyarakat, beliau mempunyai 
semangat jiwa untuk dapat maju, dari gagasan beliau kini rumah 
beliau menjadi ketua kelompok penampungan  susu perah kelompok 
ternak. Setiap sore hari para warga menyetor susu perah untuk 
ditampung ke rumah beliau kemudian nantinya akan disetorkan ke 
koperasi agen susu yang diambil setiap harinya. 
 “Beliau mengatakan, warga masyarakat selalu senang gayeng 
untuk beternak  sapi perah ini karena hasilnya lumayan untuk 
tambahan penghasilan selain dari buah salak yang mencapai 
Rp 2500/liternya membuah warga ada yang tertarik untuk 
ikut kelompok ini. warga disini selalu mempunyai kesibukan  
sesamben ya beternak ya bertani, jadi bila ada waktu luang 
selesai perawatan buah salak, para warga beternak begitu 
juga sebaliknya.”  
 
Menurut beliau beternak sapi perah ini sangat bagus untuk 
memberdayakan masyarakatnya, yang diunggulkan dari ternak ini 
adalah produksi susunya dan  disamping itu semua yang dikeluarkan 
dari sapi perah ini banyak manfaatnya seperti pupuknya dapat 
digunakan untuk pemupukan pohon salak, dan sisanya digunakan 
  
untuk biogas oleh warga sehingga memudahkan warga untuk 
memasak tidak lagi menggunakan minyak ataupun gas cukup 
menggunakan bahan bakar dari kandang dan tidak repor untuk 
membeli. Untuk pembuatan biogas ini ada bantuan dari pemerintah 
setempat beserta  perguruan tinggi di kabupaten sleman. 
f. Bapak Ms  
Bapak Ms merupakan tokoh masyarakat yang cukup 
bijaksana, meskipun usia sudah tidak begitu muda namun beliau 
masih terlihat aktif mengikuti organisasi kemasyarakatan antara lain 
dalam lingkup Rt, selain itu beliau juga ikut dalam Takmir Masjid 
dan menjadi sesepuhnya disana, sementara untuk organisasi luar 
beliau ikut serta dalam sebuah organisasi massa Islam.  Dengan sikap 
senang berorganisasi beliau akhirnya memutuskan untuk terjun 
dalam kegiatan di masyarakat, meskipun hanya dilingkup kecil 
namun manfaat yang diperolehnya cukuplah besar. Beliau merasa 
dengan ikut dalam kegiatan di masyarakat kemudian menciptakan 
suasana yang guyub rukun antar masyarakat selain itu juga 
mempermudah dalam memperoleh informasi terutama yang terkait 
dengan masyarakat. 
Sudah hampir 20 tahun beliau mengikuti kegiatan 
keorganisasian Takmir Masjid. Dimana sebagai sesepuh beliau yang 
kemudian mencetuskan ide dengan para jamaah masjid lain untuk 
membangun masjid satu lagi. Pastinya agar masyarakat di dusun 
  
kemiri bagian utara bisa beribadah lebih dekat, dikatakan beliau 
bahwa sementara ini dusun kemiri baru mempunyai satu masjid yang 
letaknya lumayan jauh untuk warga yang berada di utara, terkadang 
warga menjadi telat untuk sholat berjamaah dimasjid apabila berjalan 
kaki. Pembuatan Masjid mulai dilaksanakan setelah adanya 
kesepakatan dalam forum Takmir Masjid, setelah dilaksanakan 
pertemuan beberapa kali akhirnya diputuskan untuk membangun 
masjid baru yang sampai sekarang sudah berjalan menuju tahap 
penyelesaian. Manfaat pembangunan masjid kembali diharapkan 
bagi masyarakat yang akan melaksanakan ibadah di masjid akan 
merasa lebih nyaman dan jumlah jamaah  masjid akan bertambah. 
Selain wawancara dengan ke enam narasumber, juga dilaksanakan 
pengamatan (observasi) di lapangan yang dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 7 
Pelaksanaan observasi di dusun Kemiri 
 
No. Tanggal  Tempat Materi Fakta di lapangan 
1. 11 April 2008 Dusun 
Kemiri 
Pengamatan 
pada kondisi 
fisik dusun 
- Jalan yang dikonblok dan 
pembangunan saluran 
irigasi tertata dengan rapi 
- Ada beberapa bangunan 
yang sudah mulai rusak, 
seperti pengerasan jalan 
2. 15 April 2008 Dusun 
Kemiri 
Pengamatan 
pada kondisi 
fisik dusun 
- Rumah antar warga 
posisinya tertata dengan 
rapi dan terlihat pohon 
salak mengelilingi rumah 
sehinga terlihat rindang 
dan indah 
3. 25 April 2008 Dusun 
Kemiri 
Aktivitas 
masyarakat 
- Interaksi yang baik antar 
masyarakat terlihat ketika 
antar masyarakat saling 
menegur sapa saat    
  
berpapasan 
4. 10-15Mei 
2008 
Dusun 
Kemiri  
Aktivitas 
masyarakat 
- Mayoritas masyarakat 
adalah masyarakat bertani 
salak dan beternak 
sehingga rumah sering 
kosong apabila diwaktu 
pagi hingga siang bahkan 
ada yang sampai sore, 
mereka pulang sebentar 
untuk sholat dan makan 
siang, serta memberi 
makan hewan ternak 
kemudian kembali lagi 
melanjutkan pekerjaannya 
- Di waktu malam hari 
warga mengikuti kegiatan 
kesenian  karawitan yang 
dilaksanakan satu minggu 
sekali 
- Warga dusun Kemiri juga 
sering melakukan kegiatan 
dibidang keagamaan  
seperti pengajian, tadaruz 
Al Quran di masjid untuk 
agama islam dan misa di 
greja untuk agama non 
muslim di dusun Kemiri 
5. 26 Mei 2008 Dusun 
Kemiri  
Pertemuan 
rutin Tokoh 
masyarakat 
- Musyawarah biasanya 
dimulai sekitar pukul 19.30 
WIB. 
- Musyawarah yang 
dilaksanakan setiap 1 bulan 
sekali mengagendakan 
tentang kegiatan - kegiatan 
pembangunan dalam 
masyarakat. Laporan dari 
masing-masing ketua RT 
yang berupa usulan-usulan 
warga masyarakat yang 
akan dilaksanakan 
- Tempat pertemuan secara 
rolling bergantian/ bergiril 
dari tokoh masyarakat yang 
satu ke tokoh masyarakat 
yang lain 
 
  
6. 5 Juni 2008 Dusun 
Kemiri  
Pertemuan 
rutin 
masyarakat 
- Dalam forum pertemuan 
warga biasanya warga 
mencurahkan ide bagi 
pembangunan dusun 
- Perdebatan dalam 
mengeluarkan pendapat 
sudah menjadi hal yang 
biasa dalam setiap 
pelaksanaan forum. 
- Pertemuan diadakan 
setiap awal bulan dengan 
tempat secara bergiliran. 
 
 
Selain data hasil wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan 
dokumentasi yang disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 8. 
Tabel kegiatan dokumentasi di Dusun Kemiri 
No. Kegiatan Keterangan 
1. Foto pembangunan dusun Berupa foto-foto bangunan fisik dusun  
2. Foto kegiatan 
musyawarah 
Foto  hasil ketrampilan kerikil, pemerasan 
susu,dan bio gas.  
3. Rekaman wawancara  Kaset yang berisi hasil wawancara antara 
peneliti dengan narasumber yang belum di 
edit 
 
 
 
 
 
 
  
3. Kegiatan Masyarakat  
Kegiatan masyarakat yang ada di dusun Kemiri adalah berupa : 
1) Pengaspalan jalan desa atau konblokisasi jalan yang melewati dusun. 
Pengadaan konblokisasi dilaksanakan di jalan dalam dusun. 
Sementara jalan utama masuk dusun dilakukan dengan pengaspalan. 
Karena letaknya yang dekat dengan pintu masuk retribusi obyek wisata 
kaliurang bagian barat, maka sepanjang jalan dusun selalu ramai 
dijadikan jalur alternatif  oleh warga baik dari dalam maupun luar 
daerah sehingga jalan pun dibuat senyaman mungkin untuk pengguna 
jalan yang nantinya dapat menjadi akses bagi kemajuan dusun pula. 
2) Program keamanan dusun melalui kegiatan siskampling 
Program keamanan dusun melalui kegiatan siskampling 
tersebut sudah menjadi kegiatan bagi rutin warga masyarakat dusun 
Kemiri. Program tersebut sekian untuk menjaga keamanan dusun juga 
sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan kedekatan antar warga 
sehingga rasa kebersamaan tetap terjaga dengan baik.  
3) Program pembangunan saluran irigasi, dan sumur resapan di sekitar 
dusun 
Sarana air bersih di dusun kemiri di buat dengan saluran 
melalui selang pipa  yang diambil dari sumber mata air kemudian 
mengalir ke masing-masih rumah penduduk untuk  kebutuhan air 
bersih  sehari-hari, sisanya digunakan untuk irigasi pengairan untuk  
  
perkebunan salak yang dibuatkan selokan parit-parit kecil mengelilingi 
perkebunan salak. Ada juga sebagian warga yang membuat sumur 
resapan agar tidak mudah meresap karena struktur tanahnya yang 
berpasir mengakibatkan air cepat habis apabila tidak ada tampungan. 
Dilihat dari letak geografisnya yang berada di dekat gunung turgo 
dusun kemiri  ini mempunyai sumber mata air yang sangat jernih  
4) Program pertanian dusun melalui kegiatan petani salak pondo 
Warga masyarakat dusun kemiri membentuk suatu 
perkumpulan petani atau sering disebut sebagai kelompok petani salak 
pondo. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok ini adalah 
pembudidayaan salak pondo. Dilihat letak geografis yang terletak di 
dataran tinggi dan beriklim sejuk, pohon salak sangat cocok untuk di 
budidayakan di daerah ini. Dari letak geografis yang memadai tersebut 
kini ada beberapa macam jenis pohon salak tidak hanya berjenis salak 
pondo saja tetapi ada beberapa yang lain seperti salak gading ( 
bentuknya kuning ), salak madu ( manis tebal dagingnya ), dan salak 
super ( besar bentuknya ). Hal ini membuktikan bahwa masyarakat 
dusun Kemiri sangat kreatif melakukan kegiatan untuk meningkatkan 
ekonomi. 
5) Program Peternakan kelompok sapi perah dan bio gas 
Warga masyarakat dusun Kemiri membentuk suatu 
perkumpulan peternak sapi perah atau dinamakan kelompok ternak 
sapi perah. Program ini dilaksanakan dengan adanya dana dari 
  
koperasi dan pemerintah setempat berupa kredit pinjaman serta adanya 
kemauan dari warga sendiri untuk membentuk kelompok sapi perah.. 
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok ternak tersebut 
adalah pembuatan pupuk khususnya pupuk kandang. Pembuatan pupuk 
kandang tersebut merupakan salah satu alternatif bagi para petani 
dalam mendapatkan pupuk yang lebih murah dibandingkan dengan 
pupuk-pupuk kimia. Selain pupuk kotoran sapi juga digunakan 
beberapa warga untuk bahan bakar bio gas. Sehingga peternakan sapi 
perah ini memiliki multifungsi yaitu memproduksi susu, menghasilkan 
pupuk kandang untuk perkebunan salak warga, dan untuk bahan bakar 
pembuatan bio gas. 
6)  Program Pembuatan kerajinan bus beton, batako dan vas  tanaman dari       
kerikil 
 Program ini merupakan bantuan dari pemerintah setempat 
beserta salah satu perguruan tinggi negri yang memberikan pelatihan 
tentang praktek pembuatan batako dan bus beton kepada. Untuk 
kelancaran pelatihan ini pemerintah memberikan bantuan alat-alat 
yang mendukung dalam pembuatn bus beton dan batako. Melihat dari 
bahan sisa pembuatan bus beton dan batako yang lumayan banyak dan 
sangan disayangkan bila dibuang, muncullah kretifitas warga dusun 
Kemiri untuk mengembangkan usahanya dengan membuat vas 
tanaman dari kerikil dengan bahan dasarnya dari sisa pembuatan bus 
beton dan batako tadi yang diayak atau disaring kembali. 
  
7) Program home industri melalui kegiatan pembuatan ceriping salak, 
dodol salak,dan sirup serta pengepakan makanan 
Program ini mendapat bantuan dari pemerintah setempat 
berupa pelatihan pembuatan ceriping salak, dodol salak, dan sirup 
Sebagian warga masyarakat dusun Kemiri yang menggeluti profesi 
akan difasilitasi oleh pemerintah berupa bantuan modal guna 
mendirikan home industri. Akan tetapi kesibukan warga membuat 
kegiatan ini menjadi agak terbengkalai apabila mendapat pesanan 
banyak. Sehingga membutuhkan tenaga lain yang dalam hal ini dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi penduduk sekitar.  
Hasil pemberdayaan masyarakat di bidang peningkatan pendapatan 
dilakukan melalui program petani salak dan home industri, di mana 
kegiatan hasil panen salak dan home industri tersebut kemudian di 
pasarkan. Sedangkan pemasaran hasil produksi tersebut dapat melalui 
koperasi desa dan dapat juga melalui pasar-pasar tradisional yang sudah 
ada ataupun tengkulak yang datang ke petani. Hasil dari pemasaran 
tersebut kemudian berapa persenya di masukkan ke dalam kas dusun untuk 
kegiatan pemberdayaan masyarakat kembali. 
Di samping pengembangan salak dan  home industri terdapat 
beberapa warga yang melakukan program peternakan melalui kegiatan 
pemeliharaan ayam potong, kambing, sapi perah, dsb. Dengan ragam 
kegiatan ekonomi semacam ini maka warga dusun kemiri dikenal sebagai 
masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi berbasis agrobisnis 
  
B. PEMBAHASAN 
1. Kondisi Masyarakat Dusun Kemiri  
Kondisi dalam masyarakat dapat dilihat dari berbagai aspek antara lain: 
a. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pengertian Sumber Daya Manusia dikemukakan oleh Tulus 
(1995), yaitu merupakan salah satu unsur masukan atau input yang 
bersama dengan unsur lainnya seperti bahan, modal, mesin dan 
teknologi diubah melalui proses manajemen menjadi keluaran atau 
output berupa barang dan jasa dalam upaya mencapai tujuan organisasi 
atau perusahaan. 
Sedang menurut situs Wikipedia, sumber daya manusia 
(kadang disingkat SDM) adalah potensi yang terkandung dalam diri 
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang 
adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta 
seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya 
kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 
berkelanjutan. 
 
Pada  dasarnya masyarakat yang bertempat tinggal di dusun 
Kemiri adalah penduduk asli hal ini dapat dilihat dari sumber daya 
manusianya yang dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Pendidikan 
Dilihat dari tingkat jenjang pendidikan masyarakat dusun 
Kemiri memiliki tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggi rata-
rata lulusan SMA tetapi tidak sedikit juga yang hanya sampai 
duduk di bangku SD. Ini membuktikan bahwa masyarakat dahulu 
dusun kemiri lebih mementingkan bekerja mencari kebutuhan dari 
  
pada sekolah karena ketidak adanya biaya untuk bersekolah. 
Menyadari bahwa pendidikan itu penting, dengan keuletan dan 
kerja kerasnya memanfaatkan alam ditambah setelah ada hasil 
panen dari salak pondo yang sangat menguntungkan. Sedikit demi 
sedikit mereka mampu menyekolahkan anak-anaknya walaupun 
sampai bangku SMA dan ada pula yang melanjutkan sampai 
Perguruan Tinggi. 
2) Ekonomi 
Dilihat dari kondisi perekonomian masyarakat dusun Kemiri 
rata-rata adalah kelas menengah ke bawah. Mayoritas masyarakat 
dusun Kemiri kondisi rumahnya sudah permanen dengan dinding 
yang dibangun dari tembok selain itu lantai berupa ubin, hanya saja 
memang banyak yang pengerjaannya belum selesai semisal 
dinding luar ataupun dinding dalam banyak yang belum ditembok 
dengan rapi. 
3) Etos kerja 
Berdasar situs www.posindonesia.co.id etos Kerja 
merupakan perilaku khas suatu komunitas atau organisasi, 
mencangkup motivasi yang menggerakkan, karakteristik utama, 
spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, 
sikap-sikap, aspirasi, keyakinan-keyakinan, prinsip-prinsip, 
standar-standar.  
 
  
b. Sumber Daya Alam (SDA) 
Sumber Daya Alam merupakan faktor penting kedua setelah 
SDM (Sumber Daya Manusia) bagi upaya penentu kesejahteraan 
masyarakat. Dilihat dari lokasinya Dusun Kemiri memiliki lahan 
dataran  tinggi lereng gunung merapi yang sangat subur dan beriklim 
sejuk terbukti dengan banyak dijumpainya pepohonan yang rindang 
mengelilingi dusun dan hampir tidak ada lahan kosong yang dibiarkan 
begitu saja. Kebanyakan masyarakat menanaminya dengan penanaman 
palawija. Pohon untuk reboisasi, serta budidaya  salak pondo karena 
memang lokasi dusun kemiri sangat baik dan cocok untuk budidaya 
buah salak, sementara itu banyak lahan-lahan yang dijadikan sebagai  
usaha ternak. Mereka menggunakan sebagian tanah mereka untuk 
dibuat kandang dan ditanami rumput ( kolonjono ) sebagai makanan 
untuk persediaan ternak mereka apabila sewaktu-waktu di musim 
kemarau kesulitan untuk mencari rumput. 
Untuk hasil bumi di dusun Kemiri berupa hasil hutan produksi 
seperti sengon laut dan mahoni yang merupakan bantuan dari dinas 
perhutanan, untuk hasil perkebunannya berupa ketela, melinjo, jengkol 
kelapa,alpukat,durian,dll yang panen secara musiman tetapi yang 
paling diunggulkan di dusun Kemiri ini  adalah buah salak yang 
panenya berbeda dengan hasil kebun lainya tidak musiman tetapi  
tergantung bagaimana cara masyarakat mengawinkan bunganya karena 
karakternya pohon salak itu sendiri yang cara berbunganya tidak 
  
bersamaan satu pohon dengan pohon yang lain dan perlunya 
pengawinan bunga untuk menghasilkan buah salak. Bila musim panen  
tiba warga selalu bergotong royong untuk saling membantu dalam 
memanen hasil panenanya. Karena memang sosialnya masyarakat 
cukup tinggi dan menyadari bahwa lahan mereka adalah sebagai 
tempat mereka memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
c. Sarana Prasarana 
Sarana yang sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud dan tujuan, bisa bermakna alat atau media. Sedang 
prasarana diartikan segala yang menunjang terselenggaranya suatu 
proses dalam kontek usaha pembangunan (KUBI, 1990). Sarana 
prasarana yang terdapat di dusun Kemiri adalah sebagai berikut : 
1) Sarana  Transportasi 
Secara keseluruhan sarana prasarana yang menunjang 
transportasi di dusun Kemiri sudah mengalami kemajuan. 
Dengan aspal untuk jalan masuk dusun dan pembangunan 
konblokisasi untuk jalan dalam dussun yang sengaja agar jalan 
tidak cepat rusak untuk berlalu lalang kendaraan, dikarenakan 
mayoritas masyarakat sudah memiliki kendaraan bermotor 
maupun mobil (angkutan barang). Sedang untuk penghubung 
antardesa sudah ada kendaraan umum berupa angkot meskipun 
jumlahnya sangat terbatas dan juga perputarannya agak lama 
  
sehingga untuk naik angkot pun harus menunggu dengan sabar, 
kendaraan umum yang lebih cepat daripada angkot adalah ojek 
hanya saja sedikit mahal dibanding angkot, sehingga untuk 
menuju daerah yang dekat biasanya ditempuh dengan jalan 
kaki, sedang untuk jarak jauh ditempuh dengan naik sepeda. 
2) Sarana Informasi 
Sarana prasarana informasi yang berupa media sebagai 
penyampai informasi baik media cetak maupun media 
elektronik rata-rata sudah dimiliki oleh masyarakat. Hampir 
keseluruhan di setiap rumah warga dapat dijumpai adanya 
media cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, serta bulletin 
dan juga banyak warga yang sudah memiliki media elektronik 
seperti televisi, radio, telepon dll. 
3) Sarana Prasarana Peribadatan 
 Sarana prasarana peribadatan sudah memiliki dua 
Masjid, Untuk peribadatan bagi Umat Kristen dan Katholik 
berada ki desa Turi yang letaknya tidak jauh dari dusun Kemiri. 
Dengan lokasi tempat peribadatan yang dekat dengan 
pemukiman sehingga masyarakat mudah menjangkaunya, 
diharapkan dengan dekatnya jarak tempat peribadatan dengan 
pemukiman penduduk dapat menciptakan masayarakat yang 
religius.  
 
  
4) Sarana Prasarana Keamanan 
Untuk sarana prasarana keamanan dusun Kemiri memiliki 
pos ronda yang didirikan di tiap RTnya, yaitu 6 buah pos 
ronda. Hampir keseluruhan pos ronda dibangun secara 
permanen yaitu dengan ditembok. Secara keseluruhan 
keberadaan pos ronda dirasa sangat penting karena masyarakat 
merasa sampai saat ini kondisi daerahnya aman dari 
kemalingan. 
 
2. Kepemimpinan Masyarakat di Dusun Kemiri 
Dalam upaya memberdayakan masyarakat pastinya dimulai dari diri 
sendiri, begitu juga para tokoh masyarakat yang diistilahkan sebagai 
pemimpin informal di Dusun Kemiri. Secara keseluruhan para pemimpin 
informal yang menjadi narasumber adalah orang-orang yang sudah 
berpengalaman dalam organisasi kemasyarakatan sehingga sudah terbiasa 
berhubungan dengan masyarakat.  
Untuk menjadi pemimpin informal tingkat pendidikan maupun usia 
tidaklah terlalu penting, hanya saja memang kalau pemimpin dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi akan lebih baik dibanding dengan pemimpin yang 
tingkat pendidikannya rendah karena pendidikan yang ditempuh seseorang 
akan menentukan cara pandangnya terhadap suatu masalah berbeda-beda. 
Yang paling utama untuk menjadi sosok pemimpin di Dusun Kemiri ini 
adalah dapat memberikan perubahan di masyarakat yang dapat dilihat dari 
  
sifatnya, yang terbuka menerima pendapat, kritik dan saran, bijaksana, 
mementingkan warganya, selalu berusaha agar warganya lebih sukses dari 
dirinya. Sikap bijaksana seseorang tidak dapat dilihat dari kekayaan atau 
kepandaiaanya secara akademis namun juga terlihat dari berbagai faktor 
antara lain cara melihat suatu masalah, menyelesaikan masalah ataupun 
menyimpulkan atas suatu kejadian.  
Dengan melihat kondisi masyarakat pedesaan seperti masyarakat 
Dusun Kemiri, dapat di gambarkan bahwa masyarakatnya telah memiliki 
pemikiran untuk maju yang tidak lagi nunut mawon dari para tokoh-tokoh 
masyarakat dalam sebuah penyampaian pendapat, tetapi mereka ingin 
berpartisipasi dalam menjadikan diri dan masyarakat desanya menjadi maju 
bersama. Peranan pemimpin informal pun dirasa cukup penting karena 
pemimpin-pemimpin yang nantinya akan dapat membawa masyarakatnya 
menuju masyarakat yang berdaya. Seperti halnya kegiatan yang lain, 
keberhasilan program tidak lepas dari pengaruh seorang pemimpin dan 
masyarakatnya yang selalu partisipatif. Memang sudah seharusnya siapa 
yang menjadi pemimpin dialah yang memang benar-benar mampu dan 
menguasai karakteristik warganya. Sosok masyarakat yang menjadi 
pemimpin informal di Dusun Kemiri ini menganut masyarakat memilih 
pemimpin informal tentunya dengan landasan bahwa pemimpin yang pantas 
dipilih adalah pemimpin yang selalu berusaha mementingkan  kepentingan 
dan tujuan bersama dari para bawahannya, bukan kharisma seseorang yang 
dipandang di tengah masyarakat.  
  
3. Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan di Dusun Kemiri 
Masyarakat merupakan satu kesatuan manusia yang tergabung atas 
dua individu atau lebih dengan keheterogenan sifat yang dimiliki. 
Perbedaan sifat yang dimiliki berarti membedakan cara pandang 
masyarakat terhadap suatu peristiwa. Hanya saja memang faktor 
pendidikan dan perekonomian juga berperan penting terhadap pola pikir 
masyarakat, semakin tinggi pendidikan dan tingkat perekonomian 
masyarakat maka cara pandangnya berbeda dalam proses berpartisipasi 
baik  dalam hal tenaga ataupun pemikiran. 
Dalam pemberdayannya, masyarakat sudah tergolong swadaya, 
karena hampir dalam setiap kegiatan dusun masyarakat sudah terlibat aktif 
kompak. Seperti yang dikatakan bpk wdd  bahwa: 
 “Partisipasi warga disini sangat kompak podo butuhe mas, 
saling mendukung, gaweanku gaweanmu dan sebaliknya 
gaweanmu gaweanku dengan menjunjung tinggi kerukunan, 
yang jelas potensi apapun itu yang ada dan dimiliki selalu 
berusaha dimanfaatkan semaksimal mungkin selagi hal itu 
bisa dilakukan”. 
 
Untuk program pemberdayaan, disamping ide dari tokoh 
masyarakat ada ide program dari warga itu sendiri yang mempunyai uneg-
uneg keinginan, dan pasti dimusyawarahkan terlebih dahulu atau 
rembugan dengan warga dan tokoh masyarakat yang kemudian dibahas 
dalam forum pertemuan oleh seluruh warga yang kemudian menghasilkan 
kesepakatan bersama. Jadi masyarakat Dusun Kemiri tidak hanya sebagai 
pelaksana saja, tetapi juga sebagai perencana program.  
 
  
4. Peranan Kepemimpinan Kreatif tokoh masyarakat dalam      
pemberdayaan masyarakat 
Tokoh Masyarakat merupakan seseorang yang berpengaruh dan 
ditokohkan oleh lingkungannya. Penokohan tersebut karena berdasar 
pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan kepiawaiannya. sehingga 
segala tindakan dan ucapan di lingkunganya akan diikuti oleh masyarakat 
sekitarnya. Keberadaan seorang pemimpin yang kreatif ditengah 
masyarakat dirasa penting adanya, karena pemimpin yang kreatif 
menyadari akan kekuatan dan kemampuan warganya untuk mampu 
berbuat dan berhasil memperoleh kemenangan. Selain itu pemimpin 
kreatif mengakui akan potensi, kekuatan, bakat, minat, serta aspirasi 
warganya. Kepemimpinan kreatif lebih menekankan pada dorongan dari 
dalam ketimbang dorongan dari luar. 
Peran kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat  dalam proses 
pemberdayaan masyarakat adalah Sebagai penggerak dan pengendali 
masyarakat. Pemimpin mempunyai tanggung jawab dalam menggerakkan 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses pemberdayaan 
masyarakat. Peran pemimpin sebagai pendamping masyarakat dalam 
melaksanakan proses pemberdayaan, peran kepemimpinan tokoh 
masyarakat pada awal poses sangat aktif tetapi akan berkurang selama 
proses berjalan sampai masyarakat sudah mampu melanjutkan kegiatan 
secara mandiri dan sebagai penasehat apabila ada kendala sehingga tetap 
ada hubungan dengan masyarakat dalam pelayanan teknis maupun non 
  
teknis sesuai kebutuhan masyarakat. Peran pemimpin sebagai jembatan 
atau penghubung antara pemerintah dengan masyarakat  dalam pemberian  
ide atau gagasan yang akan disampaikan dalam forum pertemuan. Ide atau 
gagasan yang disampaikan nantinya ditujukan untuk mendukung jalanya 
proses pemberdayaan masyarakat. Dimana pemimpin informal berfungsi 
sebagai penampung ide-ide warga yang kemudian secara bersama-sama 
melaksanakan ide atau gagasan yang sudah disepakati dalam pertemuan.  
a)  Model kepemimpinan di dusun Kemiri 
Dalam menciptakan masyarakat yang berdaya tokoh 
masyarakat melihat masyarakat bukan lagi memandang sebagai subyek 
saja melainkan sebagai obyek dimana masyarakat diberikan 
keleluasaan untuk mengemukakan pendapatnya, ide atau gagasanya 
secara bebas dalam suatu pertemuan yang diadakan secara rutin untuk 
kepentingan bersama sehingga ide-ide masukan bukan hanya berasal 
dari tokoh masyarakat saja tetapi juga dari warga masyarakat itu 
sendiri, dengan diberikannya keleluasan dalam mengeluarkan 
pendapatnya tersebut maka warga masyarakat berpartisipasi aktif dan 
mempunyai kebebasan untuk mengembangkan sumber dayanya yang 
kreatif dan inovatif dalam kegiatan-kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dengan menanamkan budaya yang dikembangkan di dusun 
Kemiri. Budaya yang dikembangkan di dusun Kemiri adalah budaya 
yang menjunjung tinggi nilai kerukunan kehidupan, dalam menjaga 
perbedaan pendapat selalu diambil dengan suara terbanyak dan 
  
menerima kritik maupun saran yang dirasa mendukung untuk 
memajukan pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab itu,  pemberdayaan 
di dusun Kemiri ini adalah mengubah pola pemberdayaan dari top 
down menjadi bottom up yaitu pola pemberdayaan yang menghargai 
dan mengakui bahwa masyarakat lapisan bawah memiliki potensi 
untuk memenuhi kebutuhannya, memecahkan permasalahannya, serta 
mampu melakukan usaha-usaha produktif dengan prinsip swadaya dan 
kebersamaan, sambil mengembangkan sumberdaya manusianya. 
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa kepemimpinan di Dusun 
Kemiri lebih cenderung pada kepemimpinan demokratis yang  dalam 
proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa 
manusia itu adalah mahluk yang paling mulia didunia. Hal tersebut 
dibuktikan dengan selalu memberikan kebebasan dan keleluasaan 
kepada para warganya untuk mengemukakan pendapatnya, saran dan 
kritikkannya dan selalu berpegang pada nilai-nilai demokrasi pada 
umumnya. 
b). Model kepemimpinan kreatif tokoh masyarakat dalam menentukan 
pemberdayaan masyarakat desa. 
Model kepemimpinan kretif tokoh masyarakat ini dapat dilihat 
dari bergagai kegiatan tokoh masyarakat yaitu penyebaran informasi 
dan sharing dengan diadakanya pertemuan rutin bulanan yang diisi 
dengan penyampaian program-program yang menunjang 
pemberdayaan. Dalam pertemuan rutin bulanan tersebut selain diisi 
  
penyampaian informasi juga sebagai wadah dialog antara tokoh 
masyarakat dengan warga masyarakat dalam perencanaan hingga 
evaluasi program pemberdayaan.  
Kegiatan tokoh masyarakat dalam pemberdayaan lain adalah 
dengan pemberian otonomi kepada warga, pemberian otonomi tokoh 
masyarakat diwujudkan dengan komunikasi yang terbuka antara tokoh 
masyarakat dengan warga untuk menyampaikan saran, ide, maupun 
kritik yang sifatnya membangun. Tokoh masyarakat selalu 
memberikan kebebasan terhadap masyarakat dalam kegiatan sehingga 
mampu untuk mengembangkan, mengekplorasi kemampuannya. Oleh 
karena itu kepemimpinan kretif  tokoh masyarakat yang demokratis 
seperti di dusun Kemiri ini dapat menggugah sumber daya manusia  
untuk lebih meningkatkan taraf hidupnya melalui pemberdayaan. 
 
5. Faktor Pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat 
Dalam suatu proses pemberdayaan masyarakat tidak akan terlepas 
dari suatu faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung 
dan hambatan yang ditemui oleh warga dan tokoh masyarakat berdasarkan 
hasil wawancara dengan tokoh masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung jalannya proses pemberdayaan 
masyarakat yaitu: berupa komitmen yang tinggi dari dalam diri 
  
individu tokoh masyarakat sendiri untuk ikut sepenuhnya berperan 
serta dalam kegiatan di masyarakat dalam menggerakkan, memberikan 
sosialisasi ataupun informasi pengetahuan program pemberdayaan 
untuk warga, adanya kekompakan masyarakat yang menjunjung tinggi 
nilai kerukunan antar warga sehingga menjadikan satu kesatuan dan 
sepenanggungan warga untuk berfikir maju dan berkembang serta 
berusaha semaksimal mungkin melaksanakan pemberdayaan untuk 
kesejahteraanya, pantang menyerah selagi hal itu masih bisa dilakukan,  
ini menandakan bahwa kegotong royongan antar warga dusun Kemiri 
masih kental. 
Selain itu adanya kerjasama yang baik antara tokoh masyarakat 
dengan warga, serta adanya dukungan dari pemerintah baik pemerintah 
derah maupun pemerintah pusat serta perguruan tinggi.  
b. Faktor Penghambat 
Sedang faktor penghambat kepemimpinan kretif tokoh masyarakat 
dalam pemberdayaan masyarakat antara lain : 
1) Tingginya kerukunan antar warga menyebabkan masyarakat 
selalu ingin melaksanakan semua program yang telah 
direncanakan secara bersamaan dalam waktu dan tempat yang 
sama. Seperti diungkapkan salah satu tokoh masyarakat.  
“ warga disini karena saking semangatnya mereka berfikir 
untuk ngecak’ke kabeh (melaksanakan semua) program-
program yang telah direncanakan secara bersamaan”.  
 
  
Hal ini mengakibatkan terpecahnya pola fikir warga 
masyarakat dalam bidang  banyak dan kurang optimal dalam 
mencapai keberhasilan.  
2.) Terbatasnya anggaran dana (biaya). Untuk melaksanakan suatu 
kegiatan di butuhkan anggaran dana yang tidak sedikit, 
sedangkan anggaran dana yang berasal dari kas dusun tidak 
akan cukup untuk membiayai kegiatan yang telah direncanakan 
sebelumnya. Bila hal tersebut terjadi, biasanya para tokoh 
masyarakat beserta warga akan melakukan pertemuan untuk 
membahas permasalahan tersebut. Untuk mengatasi kesulitan 
tersebut, tokoh masyarakat beserta warga akan memilah-milah 
kegiatan mana yang harus didahulukan pelaksanaannya dan 
kegiatan mana yang pelaksanaannya belakangan. Selain 
mendahulukan kegiatan yang dirasa penting, mereka juga 
menjalin relasi atau kerjasama dengan pihak luar baik instansi 
pemerintah maupun instansi swasta.  
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pertama, 
peran kepemimpinan kreatif dalam proses pemberdayaan masyarakat 
adalah sebagai penggerak dan pengendali masyarakat. Pemimpin 
mempunyai tanggung jawab dan menggerakkan masyarakatnya untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pemberdayaan masyarakat dengan 
menghargai dan mengakui bahwa masyarakat lapisan bawah memiliki 
potensi untuk memenuhi kebutuhannya, memecahkan permasalahannya, 
serta mampu melakukan usaha-usaha produktif dengan prinsip swadaya 
dan kebersamaan.. Pemimpin informal  sebagai pendamping masyarakat 
dalam melaksanakan proses pemberdayaan yaitu tokoh masyarakat pada 
awal proses sangat aktif tetapi akan berkurang selama proses berjalan 
sampai masyarakat sudah mampu melanjutkan kegiatan secara mandiri 
dan tetap ada hubungan dengan masyarakat dalam pelayanan teknis 
maupun non teknis sesuai kebutuhan masyarakat, serta sebagai jembatan 
antara pemerintah dengan masyarakat dalam penyampaian ide program-
program baik dari pemerintah maupun dari masyarakat itu sendiri. Dimana 
pemimpin informal atau tokoh masyarakat berfungsi sebagai penampung 
  
ide-ide warga yang kemudian secara bersama-sama melaksanakan ide atau 
gagasan yang sudah disepakati bersama. 
 
B. Saran  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya :   
1. Bagi Pemerintah 
Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berdaya dan pemberdayaan 
masyarakat, kegiatan-kegiatan pemberdayaan di pedesaan dapat dijadikan 
evaluasi dan percontohan untuk program pemberdayaan selanjutnya. 
2. Bagi Tokoh Masyarakat  
Tokoh Masyarakat hendaknya lebih memaksimalkan pemberdayaan 
melalui bottom up 
3. Bagi Masyarakat  
Warga masyarakat hendaknya melaksanakan pemberdayaan dengan 
menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri atau tidak cukup puas dengan 
kemampuan yang telah dimiliki serta selalu mengembangkan 
kemampuannya.  
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Hal Deskripsi 
1. 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
5. 
 
 
Keadaan penelitian 
       Kondisi bangunan dan fasilitas 
Keadaan pemimpin masyarakat 
a. Jumlah 
b. Usia 
c. Tingkat pendidikan 
Pendanaan dusun 
a. Sumber 
b. Penggunaan 
Program-program dusun yang melibatkan 
masyarakat 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk kegiatan 
Pelaksanaan Pemberdayaan masyarakat 
a. Peran pemimpin tokoh masyarakat 
b. Keterlibatan masyarakat dalam 
pemberdayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Tokoh Masyarakat 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. pendidikan terakhir : 
 
 
II. Pelaksanaan Program kerja 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam 
rangka mewujudkan pemberdayaan masyarakat? 
2. Apakah tujuan dari masing-masing program kerja yang telah 
dibentuk oleh tokoh masyarakat dan warga masyarakat? 
3. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam pelaksanaan 
program yang ada di dusun Kemiri? 
4. Bagaimana metode yang digunakan oleh tokoh masyarakat 
dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat? 
5. faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
proses pemberdayaan serta bagaimana cara mengatasinya? 
 
III. Sarana dan prasarana  
 1. Dana 
 a. dari mana dana tersebut diperoleh? 
 b. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
  
2. Tempat dan peralatan 
 a.   Status kepemilikan tanah? 
 b. Peralatan yang diperlukan apa saja dan dari mana 
dipoeroleh? 
 
IV. Warga Masyarakat 
     1. Bagaimana bentuk kerjasama antara warga masyarakat    
dengan tokoh masyarakat dalam pelaksanaan program? 
2. Bagaimana peran yang dilakukan tokoh masyarakat dalam 
pelaksanaan program? 
  3. Apakah warga masyarakat dilibatkan dalam penyusunan 
program? 
4. Apakah faktor pendukung keberhasilan program 
pemberdayaan? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam mengelola program 
pemberdayaan? 
6.  Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
Untuk Warga Masyarakat 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. pendidikan terakhir : 
 
II.  Latar Belakang Masyarakat 
1. Apakah anda tahu kegiatan atau program apa saja yang ada di 
dusun anda ? 
2. Apakah anda dilibatkan dalam penyusunan kegiatan atau 
program tersebut? 
3. Dalam bentuk apa saja anda dilibatkan? 
4. Motivasi apa yang mendorong anda mengikuti program dusun 
tersebut? 
 
III. Peran tokoh masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat  
1. Apakah manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti 
program/kegiatan dudun tersebut? 
2.  Apakah tokoh masyarakat ikut terjun langsung dalam kegiatan 
tersebut? 
3. Apakah tokoh masyarakat selalu menyiapkan sarana dan 
prasarana program? Apa saja yang diberikan? 
 
 
  
4. Apakah Anda sudah merasakan dilibatkan dalam perencanaan 
hingga evaluasi semua program/ kegiatan? 
5. Bagaimana kedekatan Anda dengan para tokoh masyarakat? 
6.  Bagaimana tokoh masyarakat menjalin keakraban dengan 
Anda? 
7. Apakah Anda pernah tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di dusun Anda? Dan bagaimana tindakan tokoh 
masyarakat terhadap sikap Anda tersebut? 
8.  Apakah para tokoh masyarakat selalu meminta pendapat Anda 
dan warga masyarakat lain tentang kegiatan-kegiatan yan akan 
dilaksanakan? Bagaimana caranya? 
9. Apakah Anda pernah diajak berdiskusi dengan tokoh 
masyarakat dalam penyusunan program/kegiatan dusun? 
10. Apakah Anda merasa senang dengan adanya program/kegiatan 
yang ada di dusun Anda? Mengapa? 
11. Apakah para tokoh masyarakat selalu memberikan motivasi 
kepada anda dan warga masyarakat lain untuk selalu aktif 
mengikuti kegiatan/program tersebut? Bagimana cara mereka 
memotivasi? 
12. Menurut Anda bagimana peran tokoh masyarakat selama ini? 
Apakah biasa saja, tidak memperdulikah, ataukah sangat peduli 
terhadap kemajuan dusun pada umumnya dan kemajuan warga 
masyarakat khususnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
1. Melalui Arsip tertulis 
    a. Kondisi geografis dusun Kemiri 
 b. Hasil  program pemberdayaan di dusun kemiri 
 c. Arsip data tokoh masyarakat 
2. Foto 
 a. Fisik dusun Kemiri 
 b. Pemberdayaan dusun Kemiri berupa salak pondo, kerajinan kerikil, ternak 
sapi perah dan pembuatan biogas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5 
 
 
Gambar 1 
 
 
 
Saluran air bersih 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
 
 
 
Salah satu pembangunan masjid baru 
 
 
  
 
Gambar 3 
 
 
 
Budidaya salak pondo 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
 
 
 
Hasil kerajinan kerikil 
 
 
  
Gambar 5 
 
 
 
Hasil Pembuatan batako 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
 
 
 
Ternak sapi perah 
 
 
 
  
Gambar 6 
 
 
 
Saluran biogas 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
 
 
 
Pasar tradisional dusun Kemiri 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
